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ABSTRAK

Salma Putri, Aisyah. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Gmaes
Tournamnet Bebantuan Media Permainan Ular Tangga Terhadap Minat Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPS di MTs Sunan Kalijogo. Skripsi. Jurusan Pendidikan llmu
Pengetahuan Sosial. Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maula Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Kusumadyah Dewi, M.AB

Minat belajar siswa merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan
akademik siswa. Akan tetapi, pembelajaran IPS di sekolah seringkali menggunakan metode
konvensional yang berdampak pada kepasifan dan rendahnya minat siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan apakah model pembelajaran
kooperatif tipe team games tournament yang dipadukan dengan media permainan ular tangga
dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap meningkatan minat belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di MTs Sunan Kalijogo.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain quasi
eksperimen, melibatkan kelas eksperimen yang menggunkan model pembelajaran team games
tournament dengan permainan ular tangga dan kelas kontrol menggunakan metode
konvensional. Instrumen utama pengumpulan data adalah angket minat belajar Likert empat
poin yang telah divalidasi dan direliabilitas. Dalam analisis data, peneliti menggunakan uji
Mann-Whitney U Test untuk menguji hipoteisis. Pemilihan uji non-parametrik ini didasarkan
pada temuan bahwa data hasil penelitian tidak memenuhi salah satu uji prasyarat.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai Asymp. Sig. <0,001. Karena nilai
signifikan tersebut berada dibawah batatas 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara minat belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran team
games tournament dengan permainan ular tangga dan kelas kontrol menggunakan metode
konvensional. Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe team games tournament berbantuan media permainan ular tangga terbukti efektif dan
berpengaruh positif signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
IPS di MTs Sunan Kalijogo.

Kata kunci: Team Games Tournament, Permainan Ular Tangga, Minat Bejar, Pembelajaran
IPS

Xiv



ABSTACT

Salma Putri, Aisyah. 2025. The Influence of the cooperative learning model of the team games
tournament type using snakes and ladders game media on students’ learning interest in
social studies subjects at MTs Sunan Kalijogo. Thesis. Department of social sciences
education. Faculty of education and teacher training, maulana malik ibrahim state
islamic university of malang. Advisor: Kusumadyah Dewi, M.AB

Student interest in learning is a crucial factor in determining their academic success.
However, social studies learning in schools often uses conventional methods, which result in
passivity and low student interest. Therefore, this study aims to test and prove whether a
cooperative learning model, a team games tournament model, combined with a snakes and
ladders game, can significantly increase student interest in social studies at MTS Sunan
Kalijogo.

This study adopted a quantitative approach using a quasi-experimental design,
involving an experimental class using a team games tournament learning model wiyh a snakes
and lassers game and a control class using conventional methods. The main instrument for data
collection was a validated and reliable four ponit Likert learning interest questionnaire. In data
analysis, the researcher used the Mann-Whitney U Test to test the hypothesis. The choice of
this non-parametric test was based on the finding that the research data did not meet one of the
prerequisite tests..

Bades on the results of the hypothesis test, the Asymp. Sig. Value <0,001 was obtained.
Because the significant value is below the 0,05 limit, there is a significant difference between
the learning interest of studentd in the experimental class using the team games tournament
learning model with the snakes and ladders game and the control class using the conventional
method. Therefore, the researcher concluded that the cooperative learning model of the team
games tournament type assisted by the snakes and ladders game media was proven to be
effective and had a significant positive effect in increasing students; learning interest in the
social studies subject at MTs Sunan Kalijogo.

Keywords: Team Games Tournament, Snakes and Ladders Game, Learning Interest, Social
Studies Learning.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman transliterasi
berdasarkan keputusan bersama menteri agama RI dan menteri pendidikan dan kebudayaan RI

no. 158 tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang memerlukan perhatian serius
untuk mengoptimalkan sistem pendidikan. Oleh karena itu, Indonesia telah merancang
berbagai langkah strategis guna mendorong kemajuan dalam bidang pendidikan.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1
Ayat 1 menguraikan bahwa “Pendidikan merupakan upaya yang dilaksanakan secara
sadar dan terencana guna menciptakan lingkungan belajar serta hasil pembelajaran
yang bertujuan mengembangkan potensi diri, termasuk nilai-nilai spiritualitas
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, intelektualitas, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan untuk menjalani kehidupan bermasyarakat secara
bermanfaat bagi individu, bangsa, dan negara.”

Regulasi Wajib Belajar (Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2008) berfungsi
sebagai payung hukum yang memastikan akses pendidikan dasar bagi seluruh warga
negara. Peraturan ini bertujuan ganda: pertama, memberikan kemampuan dasar agar
warga negara dapat hidup mandiri atau melanjutkan pendidikan; dan kedua, menjamin
kesetaraan kesempatan bagi setiap individu untuk mendapatkan pendidikan yang
bermutu.? Diharapkan, peningkatan jenjang pendidikan ini akan melahirkan individu

yang berpikiran maju, bijaksana, dan berkualitas sebagai SDM bangsa.

! Lukman Hakim, “Pemerataan Akses Pendidikan Bagi Rakyat Sesuai Dengan Amanat Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” EduTech: Jurnal llmu Pendidikan Dan llmu Sosial 2, no.
1 (2016): 53-64. hal 54

2 Indonesia, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 47 Tahun 2008 Tentang Wajib Belajar,” Kementrian
Hukum dan Hak Asasi Manusia § (2008), https://www.bertelsmann-
stiftung.de/fileadmin/files/BSt/Publikationen/GrauePublikationen/MT_Globalization_Report_2018.pdf%0Ahttp
:/leprints.Ise.ac.uk/43447/1/India_globalisation, society and
inequalities(lsero).pdf%0Ahttps://www.quora.com/What-is-the.

1



Tingkat minat siswa adalah faktor krusial bagi keberhasilan pendidikan. Minat
yang tinggi mendorong partisipasi aktif, berbanding terbalik dengan kurangnya minat
yang memicu sikap pasif. Mengacu pada Syah, minat adalah kecenderungan kuat atau
antusiasme terhadap sesuatu, dan dalam konteks akademik, minat belajar merujuk
pada kecenderungan yang terkait langsung dengan materi dan prosesnya.® Indikator
yang digunakan untuk mengukur minat belajar meliputi ketertarikan, perhatian,
motivasi, dan pengetahuan awal.* Oleh sebab itu, guru memiliki tanggung jawab
untuk memahami dan mengelola minat siswa demi mencapai hasil pembelajaran yang

optimal.

Salah satu permasalahan umum dalam proses pembelajaran adalah praktik yang
monoton dan dominasi model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-
centered) seperti metode ceramah. Model ini, meskipun dianggap lebih mudah
diterapkan oleh pengajar, seringkali mengharuskan siswa untuk sekadar mengingat dan
menghafal materi. Dampaknya, model teacher-centered dapat membuat siswa menjadi
pasif dan menurunkan minat belajar, khususnya dalam bidang pendidikan sosial yang
materinya luas. Padahal, pendidikan sosial bukan hanya tentang aplikasi ide pada
masalah nyata, tetapi juga persiapan untuk pembelajaran masa depan. Oleh karena itu,
seperti yang diungkapkan oleh Pujitama, model yang berfokus pada hafalan dalam
pendidikan sosial dapat digantikan dengan model pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student-centered) untuk mendorong aktivitas dan kemandirian siswa selama

proses belajar.

3 Leo Charli, Tri Ariani, and Lusi Asmara, “Hubungan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Fisika,” Science
and Physics Education Journal (SPEJ) 2, no. 2 (2019): 52-60, https://doi.org/10.31539/spej.v2i2.727. hal. 55

4 Siti Nurhasanah and A Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa (Learning Interest as
Determinant Student Learning Outcomes),” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (2016): 128—
35, https://doi.org/10.17509/jpm.v1i1.3264. hal. 130-131

5 Puput Pyjitama, “Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran IPS Di Sekolah Menengah Pertama
(Studi Pada Sekolah-Sekolah Di Kota Semarang),” Jurnal of Education Social Studies 3, no. 2 (2014): 39-243.
Hal 39



Penelitian dilakukan di MTs Sunan Kalijogo, sebuah lembaga pendidikan formal
di Kabupaten Kediri yang berada di bawah Yayasan Al-Hisyami dan berlokasi strategis
di sekitar Pondok Pesantren Al-Ishlahiyyah. Observasi pada mata pelajaran IPS
menunjukkan bahwa guru masih mengandalkan metode ceramah konvensional.
Pendekatan teacher-centered ini menyebabkan siswa menjadi tidak fokus dan pasif,
terlihat dari perilaku seperti terlambat, mengantuk, dan mengabaikan penjelasan.
Akibatnya, kualitas belajar dan pemahaman siswa menjadi terganggu. Situasi ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk menerapkan cara dan media
pembelajaran yang lebih menarik guna membangkitkan kembali minat belajar siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dapat dipertimbangkan adalah model
kooperatif, yang melibatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai
sasaran belajar secara kolektif. Menurut Slavin dan Karuu, model ini merupakan
strategi yang mengandalkan kerja sama antaranggota kelompok untuk saling
mendukung dalam memahami materi ajar. Penerapan model kooperatif diharapkan
dapat meningkatkan penguasaan materi siswa sekaligus mengembangkan kemampuan
mereka untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan berdiskusi dengan rekan sebaya.®

Team games tournament adalah model pembelajaran kooperatif yang inovatif,
yang menggabungkan kelompok belajar heterogen dengan elemen permainan
kompetitif untuk meningkatkan motivasi siswa.” Model yang digagas oleh De Vries dan
Edward serta dikembangkan oleh Slavin ini memiliki langkah-langkah pelaksanaan

yang jelas: penyampaian materi, diskusi kelompok, permainan, turnamen

6 Ida Meutiawati, “Model Pembelajaran Kooperatif,” n.d., https://cdn.ar-
raniry.ac.id/bkd/uploads/196805181994022001/2020/09/196805181994022001_2020-09-
03_20200903021716_2.pdf.

7 joko krismanto Harianja et al., Tipe- Tipe Pembelajaraan Kooperatif, april 2022 (yayasan kita menulis, 2022),
https://www.scribd.com/document/613271930/FullBook-Tipe-Tipe-Model-Pembelajaran-Kooperatif. hal. 91



antarkelompok, dan pengakuan (apresiasi).® Inti dari team games tournament adalah
mengubah siswa menjadi peserta aktif yang belajar dan memecahkan masalah melalui
aktivitas berbasis permainan dan kolaborasi.

Media permainan ular tangga adalah alat yang efektif untuk diintegrasikan ke
dalam model team games tournament. Permainan ini memiliki latar belakang historis
yang panjang, bahkan telah digunakan untuk tujuan pengajaran moral sejak abad kedua
SM.? Sebagai permainan papan sederhana yang menggunakan pion dan dadu, media
ular tangga ini mampu mengatasi kebosanan dan menarik siswa secara aktif ke dalam
proses belajar. Dengan menyesuaikan konten papan ular tangga dengan materi
pelajaran, rasa tertarik dan senang siswa akan meningkat, yang pada gilirannya
memperkuat kemampuan kognitif mereka dalam menyerap dan memahami materi.

Model pembelajaran tipe team games tournament diyakini memiliki potensi
besar untuk meningkatkan minat belajar siswa, khususnya dalam konteks pendidikan
sosial, karena model ini berhasil mengintegrasikan unsur permainan dalam proses
akademik. Dukungan empiris ditunjukkan oleh beberapa penelitian: studi Salina,
Ahmad, dan Al-Figri menemukan team games tournament berpengaruh signifikan
terhadap minat belajar Sejarah. Hal ini karena team games tournament menjadikan
pembelajaran lebih aktif, menggeser fokus dari pusat-guru menjadi pusat-siswa, dan
mendorong siswa mengutarakan pengetahuan mereka.* Studi Zailani dan Tawani juga

membuktikan bahwa team games tournament meningkatkan minat belajar, yang terlihat

8 Musyawir et al., Model-Model Pembelajaran Inovatif, ed. Sarwandi (Komplek Senda Residence JI.
Payanibung Ujung D Dalu SepuluhB Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang Sumatera Utara: PT. Mifandi Mandiri
Digital, 2022). hal. 45-46

® Mamila Putri Hapsari, Sumari, and Ida Fitriyah, “Tanah Dan Keberlangsungan Kehidupan,” Wirahadie.Com 3,
no. 8 (2020): 1, https://doi.org/10.17977/um067.v3.i8.2023.1.

10 Andini Salina, Ahmal Ahmal, and Yanuar Al Fiqri, “Pengaruh Model TGT (Teams Game Tournament)
Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Di Kelas XI SMA Babussalam Pekanbaru,”
JAMPARING: Jurnal Akuntansi Manajemen Pariwisata Dan Pembelajaran Konseling 2, no. 2 (2024): 574-79,
https://doi.org/10.57235/jamparing.v2i2.2953.



dari suasana kelas yang lebih hidup dan keberanian siswa dalam berpendapat.** Secara
keseluruhan, temuan ini menyimpulkan bahwa team games tournament merupakan
strategi yang efektif untuk mengaktifkan siswa dan bukan hanya sekadar aktivitas
bermain.

Novelty/kebaruan dari studi ini yaitu mengintegrasikan model pembelajaran team
games tournament dengan media permain ular tangga, yang mana pada studi
sebelumnya masih belum banyak yang mengintegrasikan model pembelajaran team
games tournament dengan permainan ular tangga. Studi ini berlokasi di sebuah
madrasah yang mana sebagian besar siswa dari sekolah tersebut adalah seorang santri
dari pondok pesantren di yayasan tersebut maupun pondok pesantren di sekitar sekolah
tersebut.

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang studi, fokus masalah yang akan diuji dan dijawab
dalam studi ini dirumuskan dalam pertanyaan yaitu: bagaimana perbedaan minat belajar
siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament
dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional pada mata
pelajaran IPS di MTs Sunan Kalijogo?

C. Tujuan Penelitian

Bertolak dari rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan yang ingin dicapai
melalui pelaksanaan studi ini yaitu: untuk menganalisis perbedaan minat belajar siswa
yang belajar dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe team games
tournament dengan siswa Yyang belajar menggunakan model pembelajaran

konvensional pada mata pelajaran IPS di MTs Sunan Kalijogo.

11 Zailani and Tawarni, “Pengaruh Metode Team Game Tournament (TGT) Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Kelas VII Di SMP Swasta Nur Adia Medan,” Educate: Journal limu Pendidikan Dan Pengajaran 2, no.
1 (2023): 38-48, https://doi.org/10.56114/edu.v2i1.558.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil studi ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam memperkaya
perspektif pembelajaran IPS, terutama melalui penyajian team games tournament
yang diintegrasikan dengan media permainan ular tangga. Temuan studi ini juga
dapat dijadikan referensi awal untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
model pembelajaran inovatif. Model ini relevan dan dapat diterapkan pada mata
pelajaran lain, mengingat media ular tangga yang digunakan mudah diakses dan
familiar bagi siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk Sekolah
Studi ini diproyeksikan memberikan manfaat dengan meningkatkan minat
belajar siswa. Dengan demikian, hasilnya dapat dijadikan rekomendasi kuat
bagi sekolah untuk mengintegrasikan pendekatan pembelajaran ini ke dalam
kurikulum IPS secara berkelanjutan, yang bertujuan untuk memperbaiki mutu
pendidikan siswa secara umum.
b. Untuk Guru
Studi ini bertujuan menyediakan panduan aplikatif bagi guru dalam
mengintegrasikan media ular tangga untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih interaktif di kelas IPS. Secara praktis, penelitian ini berfungsi sebagai
solusi untuk mengatasi kebosanan dan minimnya minat siswa yang menjadi
kendala utama dalam pengajaran konvensional, sehingga mutu pengajaran

dapat meningkat.



c. Untuk Siswa
studi ini bertujuan untuk menginovasi metode pembelajaran dengan
mengintegrasikan media ular tangga ke dalam model kooperatif team games
tournamnet, guna menghasilkan pengalaman belajar yang lebih interaktif.
Pembaharuan metode ini diharapkan menjadi kunci untuk meningkatkan minat
belajar siswa dalam mata pelajaran IPS.

d. Untuk Peneliti
Pelaksanaan studi ini bertujuan memberikan pengalaman yang esensial bagi
peneliti, terutama dalam meningkatkan keahlian praktis dalam merencanakan,
melaksanakan, dan menganalisis data riset. Peningkatan keahlian ini akan
menjadi modal berharga untuk mendukung perkembangan akademik dan
karier peneliti di masa depan.

e. Untuk Peneliti Selanjutnya
Hasil studi ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi dasar untuk
mendorong riset yang berkelanjutan dan pengembangan pengetahuan yang

lebih mendalam dalam bidang yang relevan.

E. Orisinalitas Penelitian
1. Studi kuantitatif oleh Azizah, Koesmadi, dan Nur’ariqoh dengan desain one grup
pretest-posttest pada siswa kelas 1V Ml Al-Falah Beran menguji dampak team
games tournamet terhadap minat belajara Bahasa Indonesia. Studi ini
menyimpulkan bahwa penggunaan team games tournamnet berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan minat. Hal ini didukung oleh sifat team games tournamnet
yang interaktif dan menyenagkan, yang berhasil melibatkan siswa secara

menyeluruh (fisik, mental, dan sosial) dalam aktivitas kelas. Dengan demikian,



team games tournament terbukt efektif sebagai strategi untuk meningkatkan minat
belajar siswa.*

2. Studi kuantitatif oleh Sholihah dan Hawa mengkaji dampak team games
tournament yang diintegrasikan dengan media japin terhadap minat belajar siswa
kelas 111 SD. Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan team games tournament
yang diintegrasikan dengan media japin berhasil meningkatkan semangat dan
antusiasme siswa. Kesimpulan tersebut menengaskan bahwa team games
tournament didukung oleh media yang relevan, adalah stategi yang terbukti efektif
untuk membangkitkan dan memelihara siswa dalam proses pembelajaran.*

3. Studi kulitatif oleh Zailani dan Tawani mengkaji dampak team games tournament
terhadap minat belajar siswa kelas VII. Studi tersebut menyimpulkan bahawa team
games tournament memiliki pengaruh signifikan yang ditandai dengan
transformasi suasa kelas. Indikasi utama dari perubahan ini adalah peningkatan
keaktifan kelas, percaya diri yang lebih baik, dan keberanian siswa untuk
berpendapat di kelas.**

4. Studi kuantitatif quasi eksperimen oleh Salina, Ahmad, dan Al-figri mengkaji
dampak team games tournamnet terhadap minat belajar sejarah. Hasilnya
menunjukkan team games tournamnet memiliki pengaruh positif terhadap minat
siswa. Model ini berhasil menjadikan suasana kelas lebih aktif, menggeser fokus

dari guru ke siswa, dan memotivasi siswa untuk berdiskusi tentang materi.

12 Elvina Nur Azizah, Dita Primashanti Koesmadi, and Uci Ulfa Nur’afifah, “Pengaruh Metode Teams Games
Tournament (Tgt) Terhadap Minat Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Di Mi Al Falah Beran,”
EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 5, no. 1 (2024): 1527-32,
https://doi.org/10.62775/edukasia.v5i1.1064.

13 Mar’atus Sholihah and Anna Malihatul Hawa, “Pengaruh Model Pembelajaran TGT (Tean Games
Tournament) Berbantuan Alat Peraga Japin Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar,” Pendas:
Jurnal IImiah Pendidikan Dasar 09, no. September (2024): 232-41.

14 Zailani and Tawarni, “Pengaruh Metode Team Game Tournament (TGT) Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Kelas VII Di SMP Swasta Nur Adia Medan.”



Kesimpulan studi tersebut mendukung efektivitas team games tournamnet dalam
meningkatkan minat belajar.*

5. Studi kuantitatif ex post facto oleh Pratama mengkaji dampak team games
tournament terhadap minat belajar di SMPN 2 Karawang. Studi ini menyimpulkan
adanya dampak postif team games tournament, yang terlihat dari peningkatan
partisipasi aktif siswa dan terciptanya suasana kelas yang interaktif dan
menyenangkan. Selain meningkatkan minat, team games tournament juga terbuti

efektif dalam mendorong pemikiran kritis dan meningkatkan tanggung jawab siswa

terhadap materi yang dipelajari.®

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Bentuk Penelitian
(skripsi/tesis/jurnal/dll).
Penerbit dan Tahun

1 | Elvin Nur Azizah, Dita Meneliti Berfokus pada | Berfokus
Primashanti Koesmadi, dan tentang mata pelajaan | pada mata
Uci Ulfa Nur’afifah. pengaruh bahasa pelajar IPS,
Pengaruh Metode Teams model Indonesia, dan
Games Tournament Terhadap | pembelajaran | dan tidak menggunakan
Minat Belajar Bahsasa team games menggunakan | media
Indonesia Siswa Kelas IV Di | tournament media permainan
MI Al Falah Beran. Jurnal. terhadap pembelajaran ular tangga
EDUKASIA: Jurnal minat belajar
Pendidikan Dan siswa
Pembelajaran 5, No. 1 (2024).

2 | Mar’atus Sholihah dan Anna | Meneliti Menggunakan | Menggunakan
Malihatul Hawa. Pengaruh tentang media alat media
Model Pembelajaran Team pengaruh peraga japin permainan
Games Tournament model ular tangga
Berbantuan Alat Peraga Japin | pembelajaran
Terhadap Minat Belajar team games
Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar. | tournament
Jurnal. Pendas: Jurnal llmiah | terhadap

15 Salina, Ahmal, and Al Figri, “Pengaruh Model TGT (Teams Game Tournament) Terhadap Minat Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Di Kelas XI SMA Babussalam Pekanbaru.”
6 muhammad galih Pratama, “Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournamnet

Terhadap Mlnat Belajar Peserta Didik Di SMPN 2 Karawang Barat,” IImiah Wahana Pendidikan 11, no. 2.B

(2025): 158-65.
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No Nama Peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Bentuk Penelitian
(skripsi/tesis/jurnal/dll).
Penerbit dan Tahun
Pendidikan Dasar vol.09, no. | minat belajar
03, September (2024) siswa

3 | Zailaini dan Tawarni. Meneliti Menggunakan | Metode
Pengaruh Metode Team tentang metode kuantitatif,
Games Tournament dalam pengaruh penelitian dan media
Meningkatkan Minat Belajar | model kualitatif. permainan
Siswa Kelas VII di SMP pembelajaran | Studi ini tidak | ular tangga
Swasta Nur Adila Medan. team games menggunakan
Julnal. Educate: Jurnal llmu | tournament media
Pendidikan dan pengajaran pembelajaran
Vol. 2, No. 1 (2023)

4 | Andini Salina, Ahmad, dan Meneliti Studi ini Berfokus
Yanuar Al-Figri. Pengaruh tentang berfokus pada | pada mata
Model Teams Game pengaruh mata pelajaran | pelajar IPS,
Tournament Terhadap Minat | model sejarah, dan dan
Belajar Siswa Pada pembelajaran | tidak menggunakan
Pembelajaran Sejarah Di team games menyebutkan media
Kelas XI SMA Babussalam tournament menggunakan | permainan
Pekanbaru. Jurnal. media yang ular tangga
JAMPARING: Jurnal digunakan
Akuntansi Manajemen
Pariwisata Dan
Pembelajaran Konseling 2,
no. 2 (2024)

5 | Muhammad Galih Pratama. Meneliti Berfokus pada | Berfokus
Pengaruh Metode tentang mata pelajaran | pada mata
Pembelajaran Kooperatif pengaruh PAL. pelajaran IPS,
Tipe Team Games model Studi ini menggunakan
Tournamnet Terhadap Minat | pembelajaran | menggunakan | penelitian
Belajar Peserta Dididk di team games penelitian kuantitatif
SMPN 2 Karawang Barat. tournament kuanttatif ex quasi
Jurnal. Jurnal limiah Wahana post facto. eksperimen,
Pendidikam, Februari 2025, Studi ini tidak | dan media
11 (2.B) menggunakan | permainan

media ular tangga

pembelajaran
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F. Definisi Istilah

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament
Pembelajaran kooperatif adalah strategi yang mengorganisasi siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil yang berkolaborasi dan berdiskusi untuk mencapai
pemahaman materi secara kolektif, salah satu bentuknya yang efektif adalah team
games tournament.
Team games tournament dirancang untuk menyatukan siswa dengan tingkat
akademik yang beragam (heterogen) dalam satu tujuan, serta mengintegrasikan
elemen permainan untuk memicu keaktifan dan antusiasme belajar. Team games
tournament dilaksanakan melalui fase sistematis: presentasi kelas, kerja kelompok,
sesi permainan, turnamen, dan pemberian penghargaan kelompok.
Media yang relevan untuk mendukung team games tournament adalah permainan
ular tangga. Permainan papan klasik ini, yang dimainkan oleh minimal dua orang
menggunakan pion dan dadu, ternyata memiliki akar sejarah kuno yang telah
digunakan sejak abad ke-2 SM oleh tokoh agama Hindu untuk mengajarkan nilai
moral.

2. Minat belajar
Minat belajar adalah kecenderungan atau gairah yang kuat yang dimiliki siswa
terhadap subjek atau jalannya proses pembelajaran. Minat ini dapat diidentifikasi
dan diukur melalui beberapa aspek penting, seperti minat, perhatian, motivasi, dan

pengetahuan siswa terkait materi.
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G. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan dapat disajikan secara terstruktur dan memandu alur
pemikiran (logika berpikir) secara sistematis, maka diperlukan kerangka penulisan
yang jelas. Oleh karena itu, sistematika penulisan dalam studi ini diatur sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab | ini menyajikan pendahuluan studi yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan studi, serta manfaat yang akan diperoleh dari hasil riset

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il menyajikan tinjauan pustaka yang sistematis. Bagian ini secara spesifik
membahas landasan teoritis mengenai model pembelajaran kooperatif, menguraikan
secara mendalam model team games tournament, serta mengkaji konsep dan indikator
minat belajar.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab I1l akan menyajikan metodologi studi yang digunakan. Pembahasan
meliputi pendekatan dan jenis studi yang dipilih, penentuan populasi dan sampel, serta
teknik-teknik yang digunakan untuk pengumpulan data.

BAB IV PEMAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Bab IV ini menyajikan hasil dan temuan studi. Pembahasannya mencakup profil
lokasi studi dan presentasi data, yang berfokus pada dua aspek utama: proses penerapan
model team games tournament pada mata pelajaran IPS dan analisis pengaruh model
team games tournamnet terhadap minat belajar siswa.

BAB V PEMBAHASAN

Bab V ini menyajikan interpretasi dan pembahasan hasil studi. Bagian ini
berfungsi untuk merespons rumusan masalah yang diajukan dan menyimpulkan hasil

pengujian terhadap hipotesis studi
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BAB VI PENUTUP
Bab VI menyajikan rangkuman akhir yang mencakup ringkasan hasil studi.
Bagian ini juga memuat saran praktis yang ditujukan bagi pihak sekolah dalam upaya

peningkatan model pembelajaran, serta rekomendasi bagi peneliti di masa mendatang.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Secara etimologis, pembelajaran kooperatif (cooperate) didefinisikan
sebagai bekerja sama, merupakan model pengajaran yang berfokus pada
pemanfaatan kelompok kecil siswa untuk saling mendukung dan memaksimalkan
lingkungan belajar demi tercapainya tujuan akademik.'” Menurut B. Santoso,
model ini adalah kegiatan di mana siswa berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk
mendapatkan pengalaman belajar, baik secara personal maupun tim.*®* Model ini
biasanya diimplementasikan dalam kelompok beranggotakan 4 hingga 6 orang.
Selain meningkatkan pemahaman materi, pembelajaran kooperatif juga penting
untuk membangun sikap sosial dan mendorong kepercayaan diri siswa untuk
mengemukakan.
b. Unsur dan Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif
Karakteristik khas yang menjadi landasan operasional model pembelajaran
kooperatif dapat diuraikan sebagai berikut:*°
1) Ketergantungan Positif
Unsur ketergantungan positif (positive interdependence) mensyaratkan bahwa

keberhasilan kelompok menjadi tanggung jawab kolektif setiap anggotanya.

17 Nurazizah, “Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Metode Numbered Heads Together Di
Universitas Islam Negeri,” Skripsi, 2010. hal. 10

18 Ismun Ali, “Pembelajaran Kooperatif Dalam Pengajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Mubtadiin 7, no. 1
(2021): 247-64, http://journal.an-nur.ac.id/index.php/mubtadiin/article/view/82. hal. 250

19 Arfiani Yulia, Endah Juwandani, and Dwina Mauliddya, “Model Pembelajaran Kooperatif Learning,” In
Seminar Nasional Ilmu Pendidikan Dan Multi Disiplin 3 (2020): 223-27. hal. 225
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Dalam konteks ini, setiap siswa diberikan materi atau tugas yang unik,
sehingga saling ketergantungan menjadi keharusan. Konsekuensinya,
kegagalan satu anggota dalam menyelesaikan tugas individunya akan
menghambat penyelesaian tugas kelompok secara keseluruhan.

Tanggung Jawab Perseorangan

Pembelajaran kooperatif juga dirancang untuk mengevaluasi sejauh mana
siswa telah menguasai materi secara mandiri. Nilai individu ini selanjutnya
dikomunikasikan oleh guru kepada kelompok. Tujuan dari penyampaian hasil
ini adalah untuk memfasilitasi mekanisme saling bantu, di mana anggota yang
lebih mahir dapat mendukung anggota yang kesulitan. Dengan demikian,
setiap siswa memegang tanggung jawab individu terhadap tugas yang
diberikan.

Interaksi Tatap Muka

Interaksi tatap muka merupakan unsur penting dalam pembelajaran kooperatif.
Jika tugas kelompok dilaksanakan secara langsung, siswa yang memiliki
kompetensi lebih tinggi dapat secara efektif membantu rekan kelompoknya
dalam mencapai tujuan bersama. Interaksi ini memungkinkan anggota
kelompok untuk berdiskusi satu sama lain, serta membangun komunikasi
dengan guru dan siswa dari kelompok lain. Dengan demikian, interaksi tatap
muka berfungsi memperluas sumber belajar siswa, membuat proses belajar
menjadi lebih mudah dan beragam.

Keterampilan Sosial

Melalui pembelajaran kooperatif, siswa didorong untuk mengembangkan
keterampilan sosial penting. Keterampilan ini mencakup toleransi, sikap

hormat, dan kemampuan untuk berfokus mengkritik gagasan daripada
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mengkritik teman. Selain itu, model ini melatih siswa untuk membela
penalaran logis tanpa mencoba mendominasi, dan menjadi mandiri.
Keterampilan-keterampilan ini memiliki peran signifikan dalam membangun
dinamika dan hubungan yang harmonis di dalam kelas.

5) Evaluasi
Untuk memfasilitasi peningkatan keterampilan kolaborasi siswa, penting bagi
guru untuk menjadwalkan sesi khusus bagi kelompok agar dapat
merefleksikan proses kerja sama mereka. Pemberian waktu evaluasi ini
idealnya diterapkan setelah kelompok menyelesaikan beberapa kegiatan
belajar.

c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Tujuan implementasi model pembelajaran kooperatif, sebagaimana

dirumuskan oleh Nur Asma, meliputi hal-hal berikut:*

1) Pencapaian Hasil Belajar
Selain aspek sosial, pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan
hasil tugas akademik siswa. Model ini menguntungkan semua tingkatan
kemampuan. Siswa unggul (kelompok atas) berperan sebagai pembimbing
bagi rekannya, yang secara tidak langsung memperdalam pemahaman
akademik mereka sendiri. Hal ini terjadi karena mereka didorong untuk
berpikir lebih kritis mengenai keterkaitan antarkonsep agar berhasil membantu

rekan satu tim.

20 Ismail Marzuki and Lukamanul Hakim, “Model Pembelajaran Kooperatif Perspektif Al-Qur’an,” Rausyan
Fikr 14, no. 2 (2018): 39-52. hal. 43-44
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2) Menghargai Perbedaan Individu
Model pembelajaran kooperatif juga memiliki tujuan penting dalam
menumbuhkan penerimaan terhadap keberagaman yang meliputi latar
belakang ras, budaya, sosial, dan kemampuan akademik yang berbeda. Melalui
kerja sama dalam kelompok, siswa dari berbagai kondisi didorong untuk
berinteraksi dan saling menghargai, sehingga membangun lingkungan belajar
yang inklusif.

3) Mengembangkan Keterampilan Sosial
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk menumbuhkan keterampilan kerja
sama pada siswa. Keterampilan ini penting karena sangat relevan dengan
tuntutan dunia kerja di masa depan, yang didominasi oleh organisasi yang
membutuhkan interdependensi dan  beroperasi dalam lingkungan
multikultural.

d. Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif

Sebagaimana model lainnya, pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik
yang mencakup keunggulan (kelebihan) dan keterbatasan (kekurangan) yang
dijabarkan sebagai berikut:**

Model pembelajaran kooperatif menawarkan banyak manfaat karena proses
belajarnya berpusat pada diskusi antarsiswa (peer-to-peer). Model ini membuat
siswa lebih mudah memahami materi karena mereka tidak hanya pasif
mendengarkan guru, melainkan berpartisipasi aktif dalam proses tersebut.

Dampaknya, suasana belajar menjadi lebih aktif dan interaktif. Pembelajaran yang

21 Shilphy A. Octavia, Model Model Pembelajaran, juni 2020 (Penerbit Deepublish (grup penerbitan CV Budi
Utama), 2020). hal. 32-34
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interaktif ini selanjutnya meningkatkan kepekaan sosial, mempererat rasa
persahabatan, dan menciptakan hubungan yang lebih dekat antara guru dan siswa.

Meskipun memiliki keunggulan, model pembelajaran kooperatif juga
dihadapkan pada beberapa kekurangan. Implementasi model ini menuntut alokasi
waktu dan energi yang lebih besar dari guru untuk persiapan materi yang
komprehensif. Secara logistik, model ini juga memerlukan ruang kelas yang
memadai untuk mendukung diskusi kelompok yang efektif. Tantangan lain yang
sering muncul di lapangan adalah ketidakseimbangan partisipasi, di mana terdapat
siswa yang bersikap dominan sementara yang lain menjadi pasif. Selain itu, ada
risiko bahwa diskusi kelompok dapat menyimpang dari topik dan menghabiskan
waktu yang relatif lama.

2. Team Games Tournament
a. Team Games Tournament

Team games tournament merupakan hasil pengembangan dari gagasan awal
David De Vries dan Keith Edward, yang kemudian disempurnakan oleh Slavin
sebagai strategi untuk membantu siswa meninjau dan memahami materi.?? Slavin
menyatakan bahwa team games tournament efektif dalam meningkatkan capaian
akademik, keterampilan sosial, dan interaksi positif antar siswa. 2

Slavin mendefinisikan team games tournament sebagai pembelajaran
kelompok yang menggunakan permainan sebagai inti kompetisi antartim. Ciri khas
team games tournament adalah pembentukan kelompok kecil yang terdiri dari 4

hingga 6 orang dengan latar belakang dan prestasi akademik yang beragam. Oleh

22 Harianja et al., Tipe- Tipe Pembelajaraan Kooperatif. hal. 91

23 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, Dan Praktik, Penerbit Nusa Media (PO Box 137
Ujungberung Bandung, 2010). hal. 4-5

24 Nur Endah Hikmah Fauziyah and Indri Anugraheni, “Pengaruh Model Pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament) Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar,” Jurnal
Basicedu 4, no. 4 (2020): 85060, https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i4.459. hal. 852
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karena itu, team games tournament adalah jenis pembelajaran kelompok yang
memanfaatkan keragaman siswa dan elemen permainan untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama dan membangkitkan antusiasme siswa.
b. Langkah-Langkah Team Games Tournament
Menurut Slavin, implementasi model pembelajaran tipe team games
tournament dilaksanakan melalui serangkaian langkah operasional (prosedur) yang
diuraikan sebagai berikut:
1) Penyajian Kelas
Keberhasilan siswa dalam menjawab kuis turnamen secara langsung
bergantung pada tingkat perhatian mereka terhadap materi yang disampaikan
(penjelasan guru) di kelas.
2) Kelompok
Siswa dikelompokkan menjadi tim beranggotakan empat hingga enam orang,
dengan mempertimbangkan aspek kecerdasan, ras, dan jenis kelamin untuk
menciptakan keragaman. Struktur ini bertujuan strategis agar seluruh anggota
kelompok saling menjamin penguasaan materi dan kesiapan mereka dalam
menjawab soal pada sesi turnamen.
3) Permaian
Fase permainan mengharuskan pemain (tiga orang atau lebih per kelompok)
menyelesaikan tugas yang merupakan respons terhadap pertanyaan guru
terkait materi ajar. Dalam prosedur yang dilakukan di meja turnamen ini, siswa
mengambil kartu dan wajib menjawab soal yang sesuai dengan nomor kartu

yang terambil.

25 Musyawir et al., Model-Model Pembelajaran Inovatif. hal. 45-46
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4) Turnamen
Setelah unit pembelajaran berakhir, guru menyusun penempatan siswa di meja
turnamen berdasarkan prestasi akademik mereka. Tiga siswa dengan skor
terbaik (peringkat tertinggi) ditempatkan pada Meja 1, tiga siswa berikutnya
ditempatkan pada Meja 2, dan pola tersebut dilanjutkan untuk meja-meja
berikutnya.

5) Penghargaan
Grup siswa yang berhasil mencapai rata-rata skor sesuai Kriteria yang telah
ditetapkan akan diberikan sertifikat atau bentuk penghargaan lain sebagai
bentuk pengakuan atas prestasi dan kerja sama kelompok mereka.

c. Kelebihan dan Kekurangan Team Games Tournament

Seperti model pembelajaran lainnya, team games tournament dicirikan oleh
keunggulan dan kekurangan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

Team games tournamnet menawarkan beberapa kelebihan utama. Pertama,
model ini menumbuhkan penerimaan individu dan mengajarkan siswa untuk
menghormati rekan dengan berbagai tingkat kemampuan. Kedua, partisipasi aktif
siswa meningkat karena adanya keterlibatan dalam permainan. Ketiga, hasil belajar
menjadi lebih baik karena suasana yang menyenangkan memfasilitasi pemahaman
materi. Keempat, team games tournament efektif dalam mengembangkan
keterampilan dasar siswa.

Meskipun memiliki keunggulan, model pembelajaran tipe team games
tournament juga memiliki beberapa kekurangan. Pertama, guru sering menghadapi
tantangan dalam upaya menyeimbangkan kemampuan akademik siswa saat

pembentukan kelompok. Kedua, proses diskusi dan permainan team games

2 Qctavia, Model Model Pembelajaran. hal. 58-59
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tournamnet cenderung membutuhkan alokasi waktu yang lebih fleksibel dan lebih
lama dibandingkan metode pengajaran tradisional. Ketiga, dalam dinamika
kelompok, siswa dengan kemampuan tinggi kadang menunjukkan ketidaksabaran
atau kurang terampil dalam memberikan penjelasan kepada rekan sebayanya.
Keempat, terdapat risiko bahwa aktivitas permainan akan kehilangan nilai
edukasinya dan menjadi sekadar hiburan jika guru tidak memberikan pengawasan
yang memadai.
d. Permainan Ular Tangga

Ular tangga adalah permainan papan tradisional yang dimainkan oleh
minimal dua orang menggunakan bidak dan satu dadu. Permainan ini
menggunakan papan persegi yang terbagi menjadi seratus kotak, dilengkapi
gambar ular dan tangga. Permainan ini memiliki akar historis sejak abad ke-2 SM,
di mana tokoh agama Hindu menciptakannya dengan nama Paramapada Sopaman
(tangga menuju keselamatan) dengan tujuan mengajarkan konsep penghargaan.?”
Karena siswa sudah familiar dengan permainan ini, ular tangga sangat potensial
untuk diadaptasi dan diintegrasikan sebagai media yang inovatif dan relevan dalam
proses pembelajaran.

3. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Minat didefinisikan sebagai kecenderungan kuat, antusiasme, atau

keinginan.® Definisi ini diperkuat oleh Djali, yang menekankan minat sebagai daya

tarik dan rasa ingin tahu yang timbul tanpa paksaan.?® Serta Syah, yang melihat

27 Hapsari, Sumari, and Fitriyah, “Tanah Dan Keberlangsungan Kehidupan.”

28 Kemendikbud, “Minat,” KBBI Daring Kemendikbud, 2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/minat.
29 Septi Budi Sartika, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran, 2022,
https://doi.org/10.21070/2022/978-623-464-043-4. hal. 32
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minat sebagai kecenderungan kuat atau antusiasme terhadap sesuatu.** Dengan
demikian, minat dapat disimpulkan sebagai kecenderungan internal dan sukarela
untuk terlibat penuh dalam suatu aktivitas yang memicu rasa ingin tahu.

Konsep belajar merujuk pada upaya untuk mencapai pengetahuan atau
keterampilan serta praktik yang didapat melalui pengalaman.3* Sementara itu,
Djamarah mendefinisikan belajar sebagai kegiatan individu yang bertujuan
mengubah perilaku, yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungan. Aktivitas ini
berdampak pada tiga dimensi: kognitif, afektif, dan psikomotor.? Kesimpulannya,
belajar adalah sebuah aktivitas yang esensial untuk memperoleh pengetahuan,
berlatih, dan memodifikasi perilaku melalui pengalaman dalam konteks interaksi
lingkungan.

Menurut Syafari, minat belajar didefinisikan sebagai perasaan senang yang
berfungsi sebagai dorongan internal bagi seseorang untuk terlibat dalam aktivitas
guna mencapai tujuan belajarnya. ** Berdasarkan berbagai pandangan ahli,
disimpulkan bahwa minat belajar merupakan daya tarik, kecenderungan, atau
kesenangan terhadap proses pembelajaran yang berorientasi pada perolehan
pengetahuan melalui pengalaman. Minat ini memiliki pengaruh signifikan terhadap
efektivitas proses belajar, siswa yang memiliki minat tinggi akan terlibat secara
aktif, sementara siswa yang minatnya rendah akan cenderung bersikap pasif di

kelas.

%0 Charli, Ariani, and Asmara, “Hubungan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Fisika.” hal. 55

31 Kemendikbud, “Belajar,” KBBI Daring Kemendikbud, 2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/belajar.
32 Sartika, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran. Op. Cit. hal. 24

3 Rusydi Ananda and Fitri Hayati, Variabel Belajar: Kompilasi Konsep, CV. Pusdikra MJ, 2020. hal. 141
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b. Indikator Minat Belajar
Indikator yang digunakan untuk mengukur minat belajar siswa, menurut

Slameto, meliputi empat aspek utama sebagai berikut:3*

1) Ketertarikan Belajar
Ketika siswa berminat pada suatu bidang, ketertarikan mereka untuk belajar
akan meningkat. Motivasi internal ini memicu siswa untuk menggali dan
mempelajari materi secara mendalam. Konsekuensinya, proses belajar tidak
lagi dianggap sebagai paksaan atau beban, melainkan sebagai aktivitas yang
menyenangkan dan sukarela.

2) Perhatian Dalam Belajar
Kualitas belajar siswa sangat ditentukan oleh kemampuan mereka
memfokuskan pikiran dan jiwa pada materi. Sebab, perhatian pada intinya
adalah konsentrasi penuh yang dibutuhkan siswa untuk mengamati,
memahami, dan beraktivitas dalam proses pembelajaran

3) Motivasi Belajar
Dalam konteks pembelajaran, motivasi adalah kekuatan pendorong internal
yang dilakukan secara sengaja oleh siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas
belajar. Kekuatan ini menghasilkan perilaku yang terarah menuju pencapaian
sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.

4) Pengetahuan
Pembelajaran akan dianggap berhasil ketika siswa memahami materi secara
menyeluruh dan mengenali relevansinya dalam konteks kehidupan nyata

ditetapkan.

34 Nurhasanah and Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa (Learning Interest as
Determinant Student Learning Outcomes).” hal. 131
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c. Faktor Minat Belajar

Minat belajar merupakan variabel yang dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Menurut Muhammad Furqon, beberapa faktor yang memiliki pengaruh signifikan

terhadap minat belajar adalah sebagai berikut:*

1) Faktor Internal

a)

b)

Faktor Intrinsik

Faktor intrinsik merujuk pada keinginan untuk melakukan suatu tindakan
yang didorong oleh ketertarikan dan kepuasan pribadi. Dalam konteks
belajar, siswa yang didominasi faktor ini termotivasi untuk terlibat dalam
pembelajaran karena alasan yang berasal dari diri mereka sendiri, bukan
karena adanya imbalan atau tekanan eksternal.

Kesiapan Belajar

Kesiapan belajar (readiness) didefinisikan sebagai tingkat kesiapan siswa,
baik secara mental, emosional, maupun fisik, untuk terlibat secara aktif
dalam aktivitas pembelajaran. Kesiapan ini mencakup berbagai komponen
penting, seperti kondisi fisik, stabilitas emosional, keterampilan kognitif,
dan motivasi belajar. Semua dimensi ini berkontribusi untuk membantu
siswa tetap fokus dan mampu menyerap materi pelajaran dengan optimal.
Minat Pribadi

Minat didefinisikan sebagai daya tarik spesifik siswa terhadap topik atau
aktivitas tertentu sebelum pembelajaran dimulai. Minat ini dapat dipicu
oleh beragam faktor, seperti pengalaman masa lalu, lingkungan keluarga,

atau paparan media. Pada akhirnya, siswa yang memiliki minat khusus

35 Muhammad Furgon, Minat Belajar, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952., september,
vol. 7 (Kota Solok, Sumatra Barat: PT Mafy Media Literasi Indonesia, 2024). hal. 10-13
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pada suatu mata pelajaran cenderung lebih aktif dan terlibat di kelas, yang

berkontribusi positif terhadap peningkatan capaian akademik mereka.

2) Faktor Eksternal

a)

b)

Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar merujuk pada kondisi dan lokasi yang mendukung
terlaksananya aktivitas belajar siswa. Lingkungan yang kondusif dan
menyenangkan sangat krusial selama proses pembelajaran karena dapat
meningkatkan daya tarik kegiatan belajar sekaligus memaksimalkan
konsentrasi siswa.

Peran Guru

Guru memiliki peran sentral dalam mempertahankan minat belajar siswa.
Minat siswa dapat ditingkatkan jika guru menerapkan pendekatan
pengajaran yang variatif dan menarik serta mempertahankan hubungan
yang positif dengan siswa. Keterlibatan siswa sangat dipengaruhi oleh
antusiasme guru terhadap mata pelajaran. Oleh karena itu, guru perlu
memiliki kompetensi untuk menggunakan beragam metode, memotivasi
siswa, mengelola kelas secara efektif, mengembangkan media
pembelajaran yang baik, memberikan insentif (penghargaan/hadiah), dan
mengorganisasi  kelompok belajar yang suportif.memaksimalkan
konsentrasi siswa

Dukungan Sosial

Dukungan sosial dari lingkungan sekitar (keluarga, teman sebaya, dan
komunitas) merupakan faktor penting yang memengaruhi keinginan siswa
untuk belajar. Kehadiran lingkungan sosial yang suportif, termasuk orang

tua dan teman yang memotivasi, dapat meningkatkan semangat belajar
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siswa dan konsentrasi siswa. Terlebih interaksi sossial dalam kelompok
belajar dan diskusi juga dapat membantu siswa lebih tertarik untuk

memahami suatu mata pelajaran.

B. Perspektif Teori Dalam Islam
1. Team Games Tournamnet
Model pembelajaran tipe team games tournament didasarkan pada prinsip saling
membantu dan kerja sama yang melatih tanggung jawab dan semangat kolaborasi
siswa. Keterlibatan aktif siswa dalam team games tournamnet mencerminkan anjuran
dalam Al-Qur'an, Surat Al-Ma'idah ayat 2, yang menegaskan pentingnya berbuat baik

dan tolong-menolong sesama manusia.3®

el 2 Al Sl 1 5 el A e 159 V55 5 5 e 1555
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolonglah dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertagwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah berat siksaan-Nya.”

Inti dari ayat ini adalah perintah Allah bagi manusia untuk saling membantu
dalam kebaikan. Prinsip ini diimplementasikan dalam team games tournamnet melalui
mekanisme kerja sama kelompok, di mana setiap anggota berupaya saling menolong
demi meraih prestasi tertinggi untuk tim mereka.

2. Minat Belajar

Siswa menunjukkan minat belajar ketika mereka memiliki ketertarikan dan

keinginan pada materi ajar. Minat ini menghasilkan dua dampak positif: pemahaman

materi yang lebih optimal, dan secara spiritual, mendatangkan kemuliaan dan derajat

3% Kementrian Agama, “Al-Quran Surat Al-Mai’dah Ayat 2,” Kemenag, 2022,
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/5?from=2&to=2.
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yang ditinggikan oleh Allah, sesuai dengan firman-Nya dalam Surat Al-Mujadalah ayat

1137
30 AT i 154006 GuAal 81508 20 0 13 ) 3l Gl e
tn plans L Al 5 S0 2l 851 all 5 K v gial g ad a0 15538 155530 8 15

“Wahai orang orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan
di dalam majlis-majlis” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Apabila dikatakan “Berdirilah” (kamu) berdirilah, niscaya Allah akan
menganggkat orang orang yang beriman diantaramu, dan orang orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Allah maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Imam syafi’i juga berkata yang dinulik oleh Imam Nawawi dalam karya beliau

kitab al-Majmu fi Syarhil muhazab.3®
alally ailad L35l e s calally 4dad 5 521 3151 Gag calally adlad WA 3150 B2

“Barangsiapa yang menginginkan kebahagian dunia hendaklah dengan ilmu,
barangsiapa yang menginginkan kebahagian akhirat hendaklah berilmu, dan barang
siapa yang menginginkan keduanya hendaklah dengan ilmu”.

Ayat Al-Qur'an dan perkataan Imam Syafi'i menegaskan bahwa derajat dan
kebahagiaan seseorang di dunia dan akhirat ditentukan oleh ilmu yang dimilikinya.
Konsekuensinya, orang yang tidak memiliki minat untuk belajar tidak akan dapat
memperoleh manfaat tersebut. Dengan kata lain, minat belajar adalah langkah awal
yang krusial untuk memperoleh ilmu, yang pada akhirnya membawa kebahagiaan

duniawi dan ukhrawi.

37 Kementrian Agama, “Al-Quran Surat Al-Mujadalah Ayat 11,” Kemenag, 2022,
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/58?from=11&to=11.
3 Bohri Rahman, “Perkataan Imam Syafi’i,” Darunnajah, 2011, https://darunnajah.com/perkataan-imam-syafii-

4/.
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C. Kerangka Berfikir

Pada penelitian ini, pembelajaran IPS di lakukan di kelas VIII MTs Sunan
kalijogo Kediri. Pembelajaran tersebut dibagi menjadi dua kelompok kelas yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada masing-masing kelompok
mendapatkan pretest minat belajar sebelum dilakuan pembelajaran. Setelah dilakukan
pretest pada masing-masing kelas dilakukan pembelajaran pada setiap kelas. Pada kelas
eksperimen dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe team games tournament berbantuan dengan media permainan ular
tangga. Sedangkan pada kelas kontrol pembelajran menggunakan model pembelajaran
konvensional. Setelah dilakuakn pembelajaran pada setiap kelas, diberikan posttest
minat belajar siswa yaang nantinya akan diketahui hasil dari perbedaan minat belajar

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pembelajaran IPS kelas WVIII MTs
Sunan Kalijogo

Kelas eksperimen Kelas kontrol
Pretest Pretest

! l

Pembelajaran kooperatif tipe
team games tournamnet media Pembelajatan konwensional
ular tangga

! l

Posttest | | Posttest

Terdapat pengaruh minat belajar

siswa

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis
Hipotesis studi merupakan jawaban sementara yang diajukan dan memerlukan
pembuktian.*®* Berdasarkan tinjauan studi sebelumnya, yakni temuan Andini Salina,
Ahmad, dan Yanuar Al-Figri, serta penelitian Zailani dan Tawani, disimpulkan bahwa
model pembelajaran tipe team games tournament berpengaruh positif terhadap minat
belajar siswa. Hipotesis dalam studi ini akan menguji pernyataan tersebut. Sehingga
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak ada perbedaan minat belajar siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe team games tournament dengan siswa tang
belajar dengan model pembelajaran konvensional

Ha : Terdapat perbedaan minat belajar siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe team games tournament dengan siswa tang

belajar dengan model pembelajaran konvensional

% Syofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan Manual Dan
SPSS, Januari 20 (JL. Tembara Raya No. 23 Rawamangun, Jakarta: Kencana, 2017). hal. 38
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MOTEDE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dan jenis penelitian studi ini menerapkan metode kuantitatif dengan

desain kuasi eksperimen. Penggunaan desain ini didasarkan pada kebutuhan untuk

melakukan perbandingan hasil dengan kelompok kontrol, di mana dampak perlakuan

dinilai untuk mengukur data awal (pretest) dan data akhir (posttest).

Penelitian ini menggunakan dua kelompok, eksperimen dan kontrol. Prosedur

diawali dengan pengukuran minat belajar awal menggunakan pretest pada kedua

kelompok. Kelompok eksperimen diberi perlakukan dengan team games tournament

dan media ular tangga, sementara kelompok kontrol diajarkan secara konvensional.

Efektivitas perlakukan kemudian diukur melalui pemberian posttest menggunakan

instrumen yang sama pada kedua kelompok. Desain penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X1 O
Kontrol 01 Xo O3
Keterangan :
O:1 : Pretest sebelum diberi perlakuan
X1 :  Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament
Xo : Menggunakan model pembelajaran konvensional

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, edisi kedu, vol. 11 (JI. Gegerkalong Hilir No

84 Bandung: ALFABETA, 2023). hal. 118

30
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O : Posttes setelah diberi perlakukan

Os : Posttes setelah tidak diberi perlakuan

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah MTs Sunan Kalijogo di Desa Kranding, Kecamatan
Mojo, Kabupaten Kediri. Lokasi ini dipilih karena peneliti mengidentifikasi adanya
masalah minat belajar yang signifikan. Masalah ini ditandai dengan perilaku siswa yang
tidak fokus, sering terlambat, dan kurang partisipatif diakibatkan oleh dominasi metode
pengajaran konvensional yang diterapkan guru. Kondisi ini diperburuk oleh fakta
bahwa beberapa siswa juga merupakan santri, yang menambah kompleksitas tantangan

dalam meningkatkan minat belajar mereka.

C. Variabel Penelitian
Dalam studi ini, variabel diklasifikasikan menjadi dua: variabel bebas (X) yang
memengaruhi, dan variabel terikat (YY) yang merupakan hasil yang diukur dari belajar
mereka.
Variabel bebas (X) : Model pembelajaran kooperatif tipe team games
tournament

Variabel terikat (Y) : Minat belajar
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
Definisi populasi merujuk pada keseluruhan objek yang menjadi sumber data
utama dalam penelitian.** Populasi yang digunakan dalam studi ini adalah seluruh siswa
kelas VIII MTs Sunan Kalijogo, jumlah total populasi adalah 385 siswa, yang terbagi

kedalam kelas-kelas dengan rata-rata 35 siswa perkelas.

Tabel 3. 2 Populasi Kelas VIII

No Kelas Populasi
1 Kelas VIII A 35
2 Kelas VIII B 35
3 Kelas VIII C 35
4 Kelas VIII D 36
5 Kelas VIII E 36
6 Kelas VIII F 35
7 Kelas VIII G 35
8 Kelas VIII H 35
9 Kelas VIII | 35
10 Kelas VIII J 35
11 Kelas VIII K 33
Total 385

Definisi sampel merujuk pada sebagian populasi yang diambil untuk mewakili
karakteristik keseluruhan populasi.*> Dalam penelitian ini, implementasi teknik
purposive sampling dilakukan. Pemilihan teknik ini didasarkan pada prinsip penentuan

didasarkan pada pertimbangan kriteria spesifik tertentu.

Penentuan sampel dalam penelitian dilakukan berdasarkan rekomendasi dari
guru mata pelajaran IPS. Kelas yang direkomendasikan dan digunakan sebagai sampel

adalah kelas VIII E dan VIII H. Pemilihan kedua kelas ini didasarkan pada

41 Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan Manual Dan SPSS.
Hal. 30
2| oc. Cit
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pertimbangan bahwa keduanya memiliki karakteristik dan kemampuan awal yang

relatif sama sebelum intervensi diterapakan.

Penentuan kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan melalui tahap acak
digital. Kelompok ini dibagi menjadi dua kelompok menggunakan pickerwheel, yang
mana tim satu menjadi kelompok kontrol dengan kelas VIII E dan tim 2 menjadi

kelompok eksperimen dengen kelas VIII H.

- B Qe L-facEnOoRwn@e IR LY

Gambar 3. 1 Kelompok Sampel

. Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis: data primer ( data
yang dikumpulkan langsung dari sumber utama) dan data sekunder ( data pendukung
ang diperoleh dari pihak atau sumber yang sudah ada).
1. Data primer
Data primer studi ini adalah nilai-nilai skor pretest dan psosttest yang didapatkan
dari siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Nilai-nilai ini merupakan
data kuantitatif yang menjadi bahan utama untuk analisis dan pengujian hipotesis

penelitian.
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2. Data sekunder
Data sekunder yang digunakan terdiri dari catatan observasi yang
mendokumentasikan proses dilapangan, serta dokumen-dokumen pelengkap yang
berfungsi sebegai referensi akademik, seperti buku ajar, modul, dan silabus mata

pelajaran terkait.

Instrumen Penelitian

Untuk mengukur minat belajar siswa IPS, peneliti menggunakan instrumen kuesioner
dengan skala Likert empat poin (1-4). Kuesioner ini berfungsi sebagai alat ukur
kuantitatif yang diterapkan baik pada fase pretest maupun posttest di kedua kelompok

penelitian (eksperimen dan kontrol). Skala Likert ini terdiri dari opsi-opsi berikut:

Tabel 3. 3 Skala Instrumen

Pilihan jawaban skor
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
setuju 3
Sangat tidak setuju 4

Tabel 3. 4 Indikator Penilaian

Variabel Indikator

Minat belajar () Minat belajar dapat diukur melalui sejumlah indikator.
Menurut Slameto (dalam Nurhasanah & Sobandi),
indikator-indikator tersebut meliputi aspek-aspek

berikut
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1. Ketertarikan untuk belajar
2. Perhatian dalam belajar
3. Motivasi belajar

4. Pengetahuan

G. Validitas dan Realibitas Penelitian
1. Validitas
Validitas merujuk pada ketepatan instrumen dalam mengukur konsep yang
diteliti.®* Untuk memastikan instrumen kuesioner minat belajar telah sahih dan
sesuai dengan variabel, studi ini menerapkan uji validitas terhadap setiap itemnya.
Jenis uji yang digunakan adalah korelasi Pearson, yang dirumuskan sebagai

berikut:

_ NYxy—3Yx}y
VINEx?2 — (T2 (NEy2(v)?)

rXy

Keterangan:

rxy : Koefesien korelasi

X ¢ Nilai data variabel X
y > Nilai data variabel y
N : Banyaknya data

Untuk menentukan validitas instrumen, dilakukan perhitungan koofesien
kolerasi  (rnitung). Nilai  (rniwng) tersebut kemudian diuji dengan cara

membandingkannya dengan nilai korelasi tabel pearson (rwner). Pengujian ini

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. hal. 361
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dilaksanakan pada tingkat signifikasi 5% (0=0,05) dengan n sebagai jumlah data.
Suatu instrumen dinyatakan valid jika nilai rnitung Yang diperoleh melebihi nilai

I'tabel.

Kriteria validasi adalah sebagai berikut:
a. Instrumen valid jika rhitung > rtabel

b. Instrumen tidak valid jika rhitung < Itabel
Penentuan tingkat validitas instrumen berdasarkan ktiteria berikut:**

Tabel 3. 5 Rentang Tingkat Validitas

Rentang Keterangan
0,80 <rxy <1,00 validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,60 <rxy <0,80 validitas tinggi (baik)
0,40 <rxy<0,60 validitas sedang (cukup)
0,20 <rxy <0,40 validitas rendah (kurang)
0,00 <rxy<0,20 validitas sangat rendah
rxy = 0,00 tidak valid

Uji validitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk memverivikasi
apakah instrumen penelitian yang digunakan benar benar valid dan mampu
mengukur valiabel yang dimaksud. Proses pengujian ini laksanakan menggunakan
perangkat lunak statistik SPSS versi 31. Hasil uji validitas instrumen minat belajar

adalah sebagai berikut:

4 Abigail Soesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, 2023,
https://repository.unugiri.ac.id:8443/id/eprint/4881/1/Anisa Buku Metodologi Penelitian Kuantitatif.pdf. Hal. 74
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Tabel 3. 6 Uji Validitas Instrumen Eksperimen

Item | Rtabel | Rnitung | Keterangan
1 0,355 | 0,680 | Valid
2 0,355 | 0,624 | Valid
3 0,355 | 0,455 | Valid
4 0,355 | 0,607 | Valid
5) 0,355 | 0,616 | Valid
6
7
8

0,355 | 0,485 | Valid
0,355 | 0,533 | Valid
0,355 0,522 | Vald
9 0,355 | 0,602 | Valid
10 0,355 | 0,396 | Valid
11 0,355 | 0,518 | Valid
12 0,355 | 0,124 | Tidak valid
13 0,355 | 0,410 | Valid
14 0,355 | 0,259 | Tidak valid
15 0,355 0,476 | Valid
16 0,355 | 0,618 | Valid
17 0,355 | 0,552 | Valid
18 0,355 | 0,332 | Tidak valid
19 0,355 | 0,506 | Valid
20 0,355 0,386 | Valid
21 0,355 | 0,493 | Valid
22 0,355 0,528 | Valid
23 0,355 | 0,552 | Valid
24 0,355 | 0,355 | Tidak valid
25 0,355 | 0,548 | Valid
26 0,355 | 0,445 | Valid
27 0,355 | 0,538 | Valid
28 0,355 | 0,413 | Valid
29 0,355 | 0,369 | Valid
30 0,355 | 0,360 | Valid
31 0,355 | 0,361 | Valid
32 0,355 0,430 | Valid
33 0,355 | 0,670 | Valid
34 0,355 0,491 | Valid
35 0,355 | 0,538 | Valid

Uji validitas instrumen minat belajar pada kelas eksperimen dilakukan di
kelas VIII F yang berjumlah 31 siswa. Indikator instrumen semula berjumlah 35
item, yang kemudian 4 item dinyatakan tidak valid, dan 31 item yang dinyatakan
valid. Item instrumen yang dikatakan tidak valid maka diputuskan di buang karena

sudah ada indikator lain yang mewakili indikator tersebut.
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Berdasarkan uji validitas yang telah dilaksanakan, instrumen minat belajar

pada kelompok eksperimen dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat

pengumpulan data dalam penelitian ini.

Tabel 3. 7 Uji Validitas Instrumen Kontrol

Item | Rtabel | Rnitung | Keterangan
1 0,355 | 0,539 | Valid
2 0,355 | 0,547 | Valid
3 0,355 | 0,563 | Valid
4 0,355 | 0,671 | Valid
5 0,355 | 0,505 | Valid
6 0,355 | 0,716 | Valid
7 0,355 | 0,272 | Tidak valid
8 0,355 | 0,648 | Valid
9 0,355 | 0,590 | Valid
10 0,355 | 0,654 | Valid
11 0,355 | 0,428 | Valid
12 0,355 | 0,396 | Valid
13 0,355 | 0,505 | Valid
14 0,355 | 0,528 | Valid
15 0,355 | 0,688 | Valid
16 0,355 | 0,666 | Valid
17 0,355 | 0,721 | Valid
18 0,355 | 0,497 | Valid
19 0,355 | 0,803 | Valid
20 0,355 | 0,638 | Valid
21 0,355 | 0,747 | Valid
22 0,355 | 0,424 | Valid
23 0,355 | 0,589 | Valid
24 0,355 | 0,597 | Valid
25 0,355 | 0,581 | Valid
26 0,355 | 0,780 | Valid
27 0,355 | 0,693 | Valid
28 0,355 | 0,655 | Valid
29 0,355 | 0,420 | Valid
30 0,355 | 0,539 | Valid
31 0,355 | 0,559 | Valid
32 0,355 | 0,558 | Valid
33 0,355 | 0,409 | Valid
34 0,355 | 0,679 | Valid
35 0,355 | 0,828 | Valid
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Pengujian validitas instrumen minat belajar untuk kelas kontrol dilakukan
pada 32 siswa kelas VIII G. Instrumen awal memiliki 35 item. Namun, setelah
pengujian, 1 item dinyatakan tidak valid. Item yang tidak valid tersebut kemudian
ditiadakan karena indikatornya sudah cukup oleh item lain. Oleh karena itu,
instrumen final yang dinyatakan valid dan digunakan dalam penelitian berjumlah
34 item.

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, instrumen minat belajar pada
kelompok kontrol dinyatakan valid dan oleh karena itu, layak untuk digunakan
dalam tahapan pengumpulan data penelitian.

Reliabilitas

Konsep uji reliabel memfokuskan pada sejauh mana suatu alat ukur dapat
menghasilkan skor yang konsisten dan stabil dari waktu ke waktu.*> Dalam studi
ini, pengujian konsistensi internal instrumen (reliabilitas) akan dilaksanakan

menggunakan teknik statistik Alpha Cronbach yang perhitungannya didasarkan

_k 1 Y05
”_(k—1)< _a_t2>

Yo}? = jumlah varian butir,s? = varian total

pada rumusan berikut:

Ketrangan:
ri : Koefisien realibitas
k : Banyaknya soal

45 Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan Manual Dan SPSS.

hal.55
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Rentang nilai Alpha Cronbach sebagai berikut:*

Tabel 3. 8 Rentang Tingkat Reliabilitas

Rentang nilai Keterangan
a<0.50 reliabilitas rendah
0.50<a<0.70 reliabilitas cukup baik / moderat
a>0.70 realibitas mencukupi (sufficient

reability) standar ukuran reliabilitas

a>0.80 reliabilitas kuat

a>0.90 reliabilitas sempurna

Uji reliabilitas dilaksanakan untuk menguji apakah instrumen penelitian
yang digunakan mampu mamberikan hasil konsisten dan stabil (reliabel).
Pengujian reliabilitas ini dilakukan secara komputasi dengan bantuan perangkat

lunak statistik SPSS versi 31. Hasil dari uji reliabilitas instrumen yang digunakan

adalah sebgai berikut:

Tabel 3. 9 Uj Reliabilitas kelompok Eksperimen

Cronbach’s Alpha | N of Items

,901 31

Berdasarkan hasil uji tersebut, instrumen minat belajar pada kelompok
eksperimen dinyatakan reliabel. Hal ini dikarenakan nilai Cronbah’s Alpha yang

diperoleh adalah 0,901, dimana angka ini lebih besar dari nilai ambang 0,70. Oleh

46 Soesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif. Hal.80
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karena itu, instrumen penelitian ini layak dan konsisten untuk digunakan dalam

pengumpulan data.

Tabel 3. 10 Uji Reliabilitas Kelompok Kontrol

Cronbach’s Alpha | N of Items

,942 34

Dari hasil uji tersebut, instrumen minat belajar pada kelompok kontrol
dipastikan reliabel (konsisten). Hal ini ditunjukkan oleh perolehan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,942, dimana angka ini melebihi nilai ambang
reliabilitas 0,70. Dengan demikian, instrumen penelitian ini layak dan konsisten

untuk digunakan dalam pengumoulan data.

H. Teknik pengumpulan data

1. Kuesioner
Untuk mengukur variabel terikat, peneliti akan menyediakan dua kuesioner:
kuesioner pretest, yang berfungsi sebagai pengukuran awal sebelum intervensi
team games touranment, dan kuesioner posttest, yang berfungsi sebagai
pengukuran akhir setelah perlakuan team games tournamnet diberikan.

2. Observasi
Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap siswa selama proses
pembelajaran di kelas. Kegiatan ini bertujuan mengumpulkan data sekunder terkait

perilaku, partisipasi, dan dinamika siswa dalam implementasi model pembelajaran.
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3. Dokumentasi
Proses pembelajaran menggunakan team games tournamet dengan media ular
tangga akan didokumentasikan oleh peneliti. Dokumentasi ini menjadi sumber data

sekunder yang merekam pelaksanaan intervensi di kelompok eksperimen.

I. Analisis Data
1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas
Untuk menguji asusmsi statistik mengenai distribusi normal pada data
populasi, penelitian ini mengamoilasikan uji normalitas. Teknik yang
digunakan adalah Shapiro-Wilk, karena ukuran sampel yang diambil
berjumlah kurang dari 50. Adapun kriteria pengujian yang ditetapkan adalah
sebagai berikut: +
1) Jika sig. > 0.05 data normal
2) Jika sig. < 0,05 data tidak normal

b. Uji Homogenitas
Guna menguji kesamaan varian (homogenitas) antar kelompok data, studi ini
menggunakan Uji Levene. Kriteria yang digunakan untuk menentukan
homogenitas didasarkan pada ketentuan berikut:*
1) Jika sig. < 0.05 data tidak homogen

2) Jika sig. > 0,05 data homogen

47 Sudirman et al., Statistika Pendidikan (Melong Asih Regency B40 Cijerah Kota Banding Jawa Barat: Penerbit
Media Sains Indonesia (Cv. Media Sains Indonesia), 2023). Hal.146

8 Anisa Permata Sari, Silfia Hasanah, and Muhammad Nursalman, “Uji Normalitas Dan Homogenitas Dalam
Analisis Statistik,” Pendidikan Tambusai 8, no. 2012 (2024): 51329-37. Hal.51335
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2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan uji non-prametrik, uji ini digunakan untuk data
penelitian tidak memenuhi salah satu uji prasyarat. Uji non-parametrik yang dipilih
yaitu uji Man-Whitney U Test, yang mana uji ini digunkan membandingakn
median antara dua kelompok yang berdeda. Uji ini gunakan sebagai alternatif uji
parametrik yaitu uji Independent Sampel T-Test. Kriteria yang diterapkan dalam
pengujian ini adalah sebagai berikut:*

a. Jikasig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak

b. Jika sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

J. Prosesdur Penelitian
1. Sebelum Penelitian

a. Peneliti akan mengajukan permohonan izin dan observasi secara resmi kepada
pihak berwenang di lokasi yang menjadi target studi.

b. Berkoordinasi dengan guru mata pelajaran IPS guna memfasilitasi observasi
pendahuluan dan mengamankan semua data yang dibutuhkan untuk
mendukung studi.

c. Peneliti akan mempersiapakan seluruh perlengkapan dan instrumen (seperti
kuesioner, lembar observasi dan media pembelajaran) yang dibutuhkan untuk
kelancaran pelaksanaan studi lapangan.

2. Pelaksanaan Penelitian
a. Prosedur penelitian melibatkan dua kelas dengan perlakukan berbeda. Kelas

VIl H ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang diajarkan menggunakan

49 Abdul Muhid, Analisis Statistik (JI. Taman Pondok Jati J4, Taman, Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2029),
http://repository.uinsa.ac.id/id/eprint/1047/1/Abdul Muhid_Analisis Statistik Edisi ke 2.pdf. hal.278
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model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament berbantuan media
permainan ukal tangga. Sementara itu, kelas VIII E ditetapkan sebagai
kelompok kontrol yang menerima pembelajaran dengan pembelajaan
konvensional.

b. Pasca pelaksanaan perlakukan, tugas peneliti selanjutnya adalah mengambil
semua data yang dibutuhkan, diikuti dengan proses analisis data tersebut.
Analisis data wajib dilakukan sesuai prosedur statistik yang telah ditentukan
sebelumnya.

3. Pengolahan data

a. Analisis data dimulai dengan memverivikasi asusmsi statistik melalui uji
prasyarat (uji normalitas dan homogenitas). Selanjutnya, untuk menguji
perbedaan antar kelompok, proses analisis dilanjutkan dengan melakukan uji
hipotesis. Pada penelitian ini menggunakan uji hipoteisi non-parametrik
menggunakan uji Man-Whitney U Test., uji ini dilakukan karena salah satu uji
prasyat tidak terpenuhi.

b. Membuat kesimpulan yang didasarkan pada hasil analisis statistik.

4. Penulisan laporan
Setelah semua data diolah dan disimpulkan, penelitian melanjutkan dengan

penyusunan laporan akhir penelitian secara komprehemsif.



BAB IV

PEMAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Pemaparan Data
1. Profil MTs Sunan Kalijogo

Berlokasi di kabupaten kediri, MTs Sunan Kalijogo adalah madrasah swasta
yang didirikan sebagai wujud tanggung jawab terhadap perkembangan pendidikan
Islam, menyusul berdirinya M1 Raudlotut Tholabah. Lembaga ini resmi didirikan
pada 9 September 1968, atas inisiasi Gus Mahrus Yunus dan didukung penuh oleh
pengasuh Pondok Pesantren Al-Ishlahiyyah (KH. Mun’im Ismail dan Ibu Nyai Hj.
Qomariyah), serta berbagai tokoh ulama setempat (KH. Abdul Basyir, K. Abu
Darda’, KH. Zainudin Basyari, dsb).

Nama madrasah MTs Sunan Kalijogo, diambil dari nama salah satu Wali
Songo. Alasan spesifik pemilihan mana (yang semula ditulis “Kalidjogo™)
didasarkan pada jumlah huruf yang berjumlah sembilan. Jumlah ini berfungsi
sebagai penanda kuat bahwa MTs Sunan Kalijogo adalah lembaga pendidikan yang
berkarakteristik Nahdlatul Ulama’ (NU), dimana angka sembilan melambangkan
perjuangan Wali Songo sesuai lambang NU.

MTs Sunan Kalijogo berlokasi di Dusun Mayan, Desan Kranding,
Kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri. Informasi kontak madrasah meliputi nomor
telepon (0354) 7474360, email @mts.sunankalijogo.yahoo.com dan website
mtssunankalijogo.sch.id. Secara geografis, madrasah ini berada di lingkungan
yayasan Pondok Pesantren Al-Ishlahiyyah, menjadikan wilayah yang stategis
untuk pengembangan pendidikan. Oleh karena itu, madrasah ini berfungsi sebagai
salah satu sekolah rujukan bagi masyarakat setempat dan pondok pesantresn di

sekitarnya.
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2. Visi dan Misi MTs Sunan Kalijogo

a. Visi MTs Sunan Kalijogo
Terwujudnya insan ber-IMTAQ, unggul dalam IMTEK, kreatif, inovatif, dan
cinta lingkungan.
b. Misi MTs Sunan Kalijogo
1) Menarapkan syariat agama yang berfaham ahlus sunah wal jamaah dalam
kehidupan sehari-hari.
2) Menerapkan budaya belajar yang religius, disiplin, tekun, dan
perkepribadian luhur.
3) Meningkatkan mutu pembelajaran dengan semangat inovatif, kompetitif,
dan berprestasi.
4) Mengambangkan teknologi dan informasi komunikasi dalam
pembelajaran dan administrasi.
5) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan sebagai
upaya peningkatan mutu layanan lulusan.
6) Menumbuhkan budaya dan cinta terhadap pelestarian lingkungan,
mencegah dan menanggulangi kerusakan serta pencemaran lingkungan

hidup.

B. Hasil Penelitian

1.

Data Pretest dan Posttest

Pasca pelasanaan intervensi, data dikumpulkan untuk membandingakan hasil dari
model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament dan metode
konvensional (ceramah dan diskusi). Data ini berupa skor pretest dan posttest dari
kuesioner yang diberikan kepada kedua kelompok, dengan rincian data disajikan

sebagai berikut:



Tabel 4. 1 Data Pretest Posttes

Kelas eksperimen | Kelas kontrol
Keterangan
pretest | posttest | pretest | Posttest
Jumlah siswa 28 28 30 30
Nilai tertinggi 107 118 122 130
Nilai terendah 80 81 80 89
Rata rata 91,50 96,11 99,63 | 105,47
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Data menunjukkan bahwa pretest dan posttes pada kedua kelas mengalami
peningkatan minat belajar. Kelompok eksperimenen mengalami kenaikan sebesar
4,61 (dari 91,50 menjadi 96,11), sementara kelompok kontrol menunjukkan
kenaikan yang lebih besar, yaitu 5,84 (dari 99,63 menjadi 105,47). Kesimpulannya,
secara deskripstif, nilai rata-rata akhir (posttest) tertinggi diperoleh oleh kelompok
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Untuk menguji asumsi statistik mengenai distribusi normal data, penelitian ini
menggunakan uji mormalitas. Teknik yang dipilh adalah Shaipiro-Wilk
menggunakan SPSS versi 31, yang cocok untuk sampel kecil kurang dari 50.
Kriteria penentuan normalitas adalah data dianggap normal apabila nilai sig, >
0,05, dan dianggap tidak normal apabila nilai sig, < 0,05. Berikut adalah hasil

uji normalitas Sapiro-Wilk:

Tabel 4. 2 Uji Shapiro-Wilk

Kelas statistic | df Sig.

Pretest eksperimen ,936 28 ,085
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Posttest eksperimen ,937 28 ,095
Pretest kontrol ,885 30 ,004
Posttest kontrol ,893 30 ,006

Hasil dari uji tersebut menyatakan bahwa 3 kelompok data dinyatakan normal
karena sig. > 0,05 yaitu kelompok pretest eksperimen 0,085, kelompok posttest
eksperimen 0,095, dan kelompok posttest kontrol 0,006. Sedangkan 1
kelompok data dinyatakan tidak terdistribusi normal karena sig. < 0,05 yaitu
kelompok pretest kontrol 0,004. Maka data penelitian ini dinyatakan tidak
normal karena salah satu kelompok data tidak terdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Untuk memastikan kesamaan varian antar kelompok, penelitian ini
menerapkan uji homogenitas Levene yang diolah menggunakan program
SPSS versi 31. Kriteria penentuan uji homogenitas adalah data dianggap
homogen apabila nilai sig. > 0,05 dan dianggap tidak homogen apabila nilai

sig. < 0,05. Berikut adalah hasil uji homogenitas Levene:

Tabel 4. 3 Uji Levene

Levene sig. | Keterangan

446 Homogen

Dari uji tersebut dapat dinyatakan bahwa data yang digunakan homogen
karena sig. > 0,05 yaitu sig. 0,446. Meskipun demikian, penelitian ini

menggunakan uji Mann-Whitney U Test untuk menguji hipotesis, yang tidak



49

mensyaratkan uji homogenitas. Oleh karena itu, uji homogenitas dilakukan
sebagai pelengkap uji prasyarat sebagai bentuk transparasi data.
Uji Hipotetesis
Data penelitian tidak memenuhi asumsi distribusi normal, uji hipotesis
penelilain dilanjutkan dengan metode non-parametrik, yaitu Mann-Whitney U
Test yang diolah menggunakan SPSS versi 31. Kriteria penentuan perbedaan
antar kelompok didasarkan pada nilai sig, < 0,05 maka hipotetsis di terima
(adanya perbedaan), jika nilai sig, > 0,05 maka hipotesis tidak diterima (tidak

adanya perbedaan). Berikut hasil uji hipoteisi Mann-Whitney:

Tabel 4. 4 Uji Mann-Whitney

Mann-Whitney U 154,000
Wilcoxon W 560,000
Z -4,150

Asymp. Sig. (2-tailed) <,001

Densitas
Chart Area
0,45

04,

Gambar 4. 1 Grafik Uji Man-Whitney

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney, hipotesis penelitian dinyatakan diterima

karena nilai sig. yang diperoleh yaitu <0,001 lebih kecil dari batas 0,05. Oleh
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karena itu, hasil ini mengkonfirmasi adanya pengaruh signifikan. Dapat
disimpulakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe team games
tournament berbantuan media permainan ular tangga memiliki pengaruh

signifikan terhadap minat belajar siswa.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Interpretasi Hasil Penelitian

Model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament adalah pendekatan
pembelajaran berbasis kelompok yang mengintergrasikan permainan dan turnamen
kedalam proses belajar-mengajar. Team games tournament dirancang dengan tujuan
ganda yaitu, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sekaligus
meningkatkan antusiasme siswa. Meskipun melibatkan permainan, team games
tournament tidak hanya berfokus pada aspek hiburan semata, melainkan dirancang
secara khusus untuk menyematkan materi pelajaran yang telah diajarkan di dalam
aktivitas permainan tersebut. Model ini terbukti efektif dalam mendorong siswa
menjadi lebih aktif, antusisas, dan mampu berkolaborasi secara intensif dengan anggota
kelompoknya demi menyelesaikan tantangan turnamen dan permainan yang ada.

Hasil pretest mengindikasikan bahwa kelas eksperimen memulai pembelajaran
dengan tingkat minat yang belum setara dengan kelas kontrol dikarenakan faktor
lingkungan dan latar belakang individu. Namun, perbedaan titik awal ini memberikan
nilai tambahan pada ke absahan hasil penelitian, bahwa kelas eksperimen menunjukan
peningkatan signifikan membuktikan perubahan minat tersebut murni dipicu oleh
perlakukan model team games tournament bukan dipengaruhi oleh kondisi awal siswa
yang sudah unggul.

Peningkatan minat belajara siswa sangat nyata terlihat setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe team games tournament berbantuan media permainan ular
tangga. Hal tersebut sesuai dengan teori pemebaljaran kooperatif menengai pentingnya

partisipasi aktif dalam pembelajaran kooperatif untuk memicu motivasi internal. Slavin

51
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mendeskripsikan bahwa team games tournament secara afektif menggabungkan kerja
sama dan persaingan sehat untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis.
Dengan mengadopsi format permainan, model ini berhasil mengeliminasi kesan kaku
dalam belajar dan menggantinya dengan pengalaman yang menghibur. Dampaknya,
ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran meningkat secara alami tanpa adanya
paksaan.*

Pembelajaran yang diterapkan di kelas kontrol masih sangat bergantung pada
instruksi langsung dari pengajar. Dalam model ini, penggunaan metode ceramah yang
dominan menempatkan siswa pada posisi penerima informasi yang pasif, sehingga
ruang untuk keterlibatan aktif dan konstruksi pengetahuan secara mandiri menjadi
sangat terbatas. Dampak nyata dari keterbatasan interaksi ini adalah munculnya
hambatan minat, siswa merasa bahwa pembelajaran bersifat monoton dan hanya berupa
rutinitas mendengarkan. Rendahnya keterlibatan siswa berbanding lurus dengan
rendahnya minat belajar. Tanpa adanya elemen tantangan atau aktivitas yang
membangkitkan rasa ingin tahu, siswa lebih mudah terdistraksi dan kehilangan fokus,
yang pada akhirnya menjelaskan mengapa minat belajar pada kelas konvensional tidak
menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan kelas yang menggunakan
model inovatif >

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa selama implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe team games tournament, siswa menjadi antusias dan
bersemangat, meskipun terdapat faktor lingkungan luar kelas yang kurang kondusif.
Keterlibatan ini ditandai dengan kolaborasi tim yang aktif dalam menyelesaikan soal

permainan, yang menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan

0 Fauziyah and Anugraheni, “Pengaruh Model Pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) Ditinjau Dari
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar.”

51 Haudi, Stategi Pembelajaran (Kapola Kato No 8, Selayo, Kecamatan Kubung, Solok, Sumatra Barat: Insan
Cendikia Mandiri, 2021).
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minat. Sedangkan selama implementasi model pembelajaran konvensional, siswa
masih kuramg antusias dalam pembelajaran. Hal tersebut ditandai dengan masih adanya
siswa yang tertidur, tidak mendengarkan penjelasan, bahkah tidak membawa buku
pelajaran IPS.

Hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukkan kesimpulan bahawa model
pembelajaran kooperatif tipe team games tournament memberikan pengaruh terhadap
minat belajar siswa mata pelajaran IPS di kelas VIII MTs Sunan Kalijogo. Pengaruh ini
terbukti melalui interpretasi dan analisis data yang didapatkan dari berpandingan skor
pretest dan posttest anatar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Analisis data posttest menggunakan uji Mann-Whitney U Test menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan anatara kedua kelompok. Nilai Asymp. Sig. yang
diperoleh adalah <0,001. Karena nilai ini memenuhi kriteria penentuan keputusan uji
Mann-Whitney yaitu sig. < 0,05, maka hipotesis penelitian diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament
berbatuan media permainan ular tangga berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas
VIl MTs Sunan Kalijogo.

Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest menunjukkan bahwa meskipun
kedua kelompok mengalami peningkatan minat belajar, kenaikan di kelompok
eksperimen sebesar 4,61 lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol sebesar 5,84.
Kenaikan yang lebih rendah sebesar 1,23 pada kelompok eksperimen disebabkan oleh
faktor lingkungan eksternal yang kurang kondusif selama proses intervensi team games
tournament berlangsung, sementara kelompok kontrol memiliki lingkungan yang lebih

kondusif. Hal ini memperkuat pandangan Furgon yang menyatakan bahwa lingkungan
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belajar yang kondusif sangat penting untuk meningkatkan antusiasme dan menjaga
konsentrasi siswa dalam belajar.*

Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan studi Elmaliyana, yang juga
menunuukkan hasil signifikan yang kuat yaitu nilai sig. < 0,0000. Konsistensi ini
membuktkan bahwa model pembelajaran kooperatif team games tournament dengan
bantuan media permaian terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Peningkatan minat ini mencakup berbagai aspek, seperti keterlibatan, ketertarikan,
perhatian, dan perasaan senang siswa terhadap seluruh proses pembelajaran.>* Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahawa model pembelajaran kooperatif tipe team games
tournament yang diintegrasikan media permainan mampu melibatkan siswa secara aktif
dalam berbagai tahapan pembelajaran yang menyenangkan dan kolaboratif.

Penelitian lain yang relevan dilakukan Neng Yuli Ratnasari dan Yoyo Zakaria
Ansori menunjukkan temuan positif dengan hasil uji-t yaitu nilai t-hitung 4,557 yang
secara signifikan melampaui nilai t-tabel 2,015. Hal ini membuktikan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe team games tournament efektif karena berhasil
meningkatkan perhatian siswa.>* Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe team games tournament memiliki hubungan yang kuat
dalam mempengaruhi minat belajar siswa. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan
bahawa model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament dengan media
permaian ular tangga terbukti berpengaruh terhadap minat belajar IPS siswa kelas VIlII

MTs Sunan Kalijogo Kediri.

52 Furgon, Minat Belajar.

%3 Elmaliyana, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament Berbantuan Media
Permainan Teka Teki Silang Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas |1 Pada Mata Pelajaran Matematika Di M|
TPI Keramat Barjarmasin” (Universitas Islam Negeri Antasari Barjarmasin, 2025), https://idr.uin-
antasari.ac.id/29211/.

5 N Y Ratnasari and Y Z Ansori, “Pengaruh Model Cooperatif Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT)
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V Di SDN Gandu 1 Tahun Ajaran 2020/2021,” Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan, 2020, 229-35.
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B. Model Pembelajaran Kooperatif Team Games Tournamnet Berbantuan Media Ular
Tangga Terhadap Minat Belajar Siswa
Hasil penelitian ini memberikan dukungan kuat terhdap efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe team games tournament dalam meningkatkan minat
belajar siswa. Temuan ini konsisten dengan prinsip dasar model pembelajaran
kooperatif tipe team games tournamnet yang dikembangkan Slavin. Model
pembelajaran kooperatif tipe team games tournamnet secara khusus menggabungkan
elemen kerjasama, turnamen dan permainan, yang terbukti mampu menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik dan secara efektif memicu peningkatan motivasi dan minat
belajar.>
Keberhasilan implementasi model pemebalajaran kooperatif tipe team games
tournamnet dilakukan dengan lima tahapan utama yaitu penyajian kelas, kelompok,
permainan, turnamen, dan penghargaan, yang secara keseluruhan bertujuan
mentransformasi dinamika kelas.® Pada tahap pertama (penyajian kelas), peneliti
memberikan materi dasar mengenai mobilitas sosial yang meliputi pengertian, bentuk,
faktor, saluran, dan dampaknya. Kemudian siswa diarahkan untuk bersikusi dengan
siswa lain guna mereview materi tersebut sebagai persiapan untuk permainan dan
turnamen yang akan datang. Proses diskusi yang melibatkan pemahaman dari guru dan
siswa ini konsisten dengan karakteristik yang dikemukakan oleh Yulia dkk, dimana
diskusi dapat membangun komunikasi dan memperluas sumber belajar, sehingga

membuat proses pembelajaran lebih mudah dan beragam.*’

%5 Fauziyah and Anugraheni, “Pengaruh Model Pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) Ditinjau Dari
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar.”

56 Musyawir et al., Model-Model Pembelajaran Inovatif.

5" Yulia, Juwandani, and Mauliddya, “Model Pembelajaran Kooperatif Learning.”
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Tahap kedua adalah pembentukan kelompok. Peneliti membagi siswa kedalam
empat kelompok, terdiri dari dua kelompok laki-laki dan dua kelompok perempuan,
dimana setiap kelompok beranggotakan lima hingga tujuh siswa. Perwakilan siswa dari
setiap kelompok kemudian menentukan urutan permaian dengan menggunakan
mekanisme hompimpa. Pembagian kelompok yang bersifat heterogen ini diharapkan
dapat mendorong siswa untuk bekerja sama dengan baik dalam kelompok. Prosedur ini
konsisten dengan tujuan implementasi pembelajaran kooperatif yang dikemukakan oleh
Nur Asma yaitu untuk menumbuhkan penerimaan terhadap kebergaman latar belakang,
ras, budaya, sosial, dan kemampuan akademik yang berbeda. Melalui kelompok
tersebut siswa diharapkan mampu berinterkasi, bekerja sama, dan saling menghargai.>®

Tahapan ketiga adalah permainan, peneliti menguraikan tugas tim, langkah-
langkah, dan aturan main permainan ular tangga. Prosedurunya menetapkan bahwa
setiap kelompok menunjuk satu anggota sebagai pion. Pergerakan pion akan
menentukan tugas kelompok berdasarkan bidak yang ditempati, meliputi: apabila
kelompok yang sedang bermain mendarat di bidak kartu soal, mereka harus menjawab
pertanyaan yang tertera pada kartu tersebut. Kelompok akan memperoleh 10 poin untuk
jawaban yang benar, jika kelompok tidak mampu menjawab, pertanyaan tersebut akan
dilempar dan dapat dijawab oleh kelompok lain yang mengajukan diri dengan
menganggkat tangan terlebih dahulu.

Apabila kelompok mendarat pada bidak kartu materi, kelompok tersebut
bertugas menjelaskan submateri yang tertera kepada teman sekelas berdasarkan
pemahaman yang telah mereka kuasai. Kelompok yang berhasil menjelaskan submateri

dengan baik akan dihadiahi 10 poin. Jika kelompok yang berangkutan tidak dapat

%8 Marzuki and Hakim, “Model Pembelajaran Kooperatif Perspektif Al-Qur’an.”
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menyelesaikan tugas penjelasan, kesempatan akan diberikan kepada kelompok lain
yang merespon dengan menganggkat tangan terlebih dahulu.

Kelompok yang memperoleh bidak tantangan diminta untuk melakukan tugas
yang bersifat menghibur (seperti bernyanyi, menari atau yang lain). Pelaksanaan ini
bertujuan untuk meningkatkan aspek kesenangan dalam belajar, dan kelompok yang
berhasil akan diberi 5 poin sebagai penghargaan.

Tahap pelaksanaan permainan ini mencerminkan prinsip ketergantungan
posisitif dalam pembelajaran kooperatif. Sebagaimana dijelaskan oleh Arfiani Yulia
dkk, prinsip ini menggarisbahawi bahwa kesuksesan kelompok bergantung pada upaya
setiap anggota. Karena setiap siswa memiliki tugas yang spesifik, mereka terdorong
untuk saling tergantung. Ketergantungan ini berarti bahwa kegagalan suatu anggota tim
dalam tugasnya akan berdampak pada penyelesaian tugas kolektif, sehingga memicu
kolaborasi yang kuat.>®

Tahap keempat vyaitu pelaksanaan turnamen, peneliti berperan sebagai
fasilitator dan pengawas untuk memastikan permainan berjalan lancar dan kondusif,
serta mendukung interkasi yang sportif antar kelompok. Peneliti juga bertanggung
jawab mencatat skor yang diperoleh kelompok dari soal, materi, atau tantangan yang
berhasil diselesaikan. Peran ini selajalan dengan fungsi guru sebagai fasilitator, seperti
yang diungkapkan oleh Muhammad Furgon, yaitu menciptakan pengalaman belajar
yang menantang dan bermakna guna menumbuhkan minat belajar, bukan sekedar
penyampai informasi.®°

Tahap terakhir, peneliti memberikan pengahargaan kepada kelompok yang

mencapai bidak tertinggi dan mengumpulkan total poin terbanyak selama permainan

% Yulia, Juwandani, and Mauliddya, “Model Pembelajaran Kooperatif Learning.”
8 Furgon, Minat Belajar.
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dan turnamen. Reward yang diberikan berupa makanan ringan untuk seluruh anggota
kelompok pemenang. Pemberian hadiah ini sejalan dengan penelitian Usman dan
Rohmah, yang menegaskan bahwa reward merupakan strategi efektif dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Tujuannya adalah mendorong keterlibatan siswa
yang berkelanjutan dalam menciptakan pengalaman belajar yang positif dan
menyenangkan.®

Seluruh tahapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe team games
tournament dirancang untuk mencapai beberapa tujuan utama yaitu mendorong
keaktifan siswa, meningkatkan motivasi melalui kompetisi, menumbuhkan rasa
tertantang untuk meraih prestasi kelompok, dan memastikan keterlibatan intensif siswa
dalam suasana kompetitif yang positif untuk mendapatkan penghargaan.

Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament dalam
meningkatkan minat belajar siswa diperkuat oleh penggunaan media permainan ular
tangga. Media ini membuat pembelajaran IPS menjadi lebih menyenangkan, inovatif,
dan konkret. Ular tangga adalah permainan edukatif yang familiar dan mudah
diadaptasi, menjadikannya pilihan yang efektif. Landasan historisnya juga
menunjukkan bahwa permainan ini telah lama digunakan sebagai alat pengajaran yang
efektif.®

Dalam pelaksanaannya, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team
games tournament dengan media permainan ular tangga tidak terlepas dari
keterbatasan. Peneliti mengamati bahwa durasi pembelajaran sering kali melampaui
jadwal yang ditetapkan akibat antusiasme siswa yang tinggi dan prosedur turnamen

yang sangat berlapis. Kelemahan ini menuntut guru untuk memiliki perencanaan yang

51 A’zhami Alim Usman and Lailatul Rohmah, “Pemberian Reward Dalam Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Keaktifan Belajar Anak Usia Dini : Studi Kualitatif Deskriptif” 07, no. 02 (2024): 60—73.
82 Hapsari, Sumari, and Fitriyah, “Tanah Dan Keberlangsungan Kehidupan.”
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sangat detail agar tujuan kurikuler tidak terabaikan oleh durasi permainan. Pengawasan
guru juga menjadi variabel penentu dalam model pembelajaran ini, tanpa kehadiran
guru yang aktif memantau setiap kelompok, interaksi antar siswa cenderung hanya
berfokus pada kemenangan permainan semata, bukan pada pendalaman konsep IPS.
Pendapat ini didukung oleh Octavia yang menyatakan bahwa kebutuhan akan waktu
persiapan yang ekstensif merupakan konsekuensi logis dari kompleksitas model
pembelajaran kooperatif tipe team games tournament. Octavia juga memperingatkan
adanya resiko kehilangan nilai edukasi jika asoek hiburan mendominasi proses belajar.
Oleh karena itu, tantangan ini memberikan pelajaran penting bahwa implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament memerlukan skenario
pembelajaran yang matang dan pengawasan yang konsisten untuk memastikan bahwa
setiap aktivitas permainan tetap bermuara pada penguasaan materi oleh siswa.®

Hasil penelitian ini secara tegas mendukung bahwa minat belajar dipengaruhi
oleh empat indikator utama menurut Slameto yaitu ketertarikan, perhatian, motivasi dan
pengetahuan. Pada poin ketertarikan, mekanisme turnamen dan permainan memicu
daya tarik kuat, selaras dengan definisi minat belajar menurut Djali sebagai rasa ingin
tahu alami.®* Pada poin perhatian, suasana kelas yang interaktif meningkatkan
konsentrasi sesuai dengan teori Furqon tentang lingkungan belajar yang kondusif,
interaktif dan menyenagkan selama proses pembelajaran dapat meningkatkan perhatian
dan konsentrasi siwa.®> Pada poin motivasi, siswa menunjukkan motivasi internal untuk
mencapai tujuan tim, yang mendukung pandangan Furgon tentang pentingnya faktor
intrinsik, bahwa siswa termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran karena

alasan yang berasal dari diri sendiri, bukan karena adanya imbalan atau tekanan

8 QOctavia, Model Model Pembelajaran.
64 Sartika, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran.
8 Furgon, Minat Belajar. Hal. 12
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eksternal.®® Poin pengetahuan, pemahaman materi meningkat melalui diskusi
kelompok, didukung oleh konsep dukungan sosial Fugon, bahawa interaksi sosial
dalam kelompok belajar dan diskusi dapat membantu siswa lebih tertarik untuk
memahami suatu mata pelajaran.®’

Dengan demikian, pengaruh signifikan model pembelajaran kooperatif tipe
team games tournament terhadap minat belajar siswa merupakan buah dari kombinasi
yang berhasil anatar model pembejaran kooperatif tipe team games tournament dan
media permainan ular tangga, yang secara efektif mampu mengakomodasikan semua

aspek penting dari minat belajar siswa.

% Furgon. Ibid. Hal. 10
57 Furgon. Ibid. Hal. 13



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan di MTs Sunan Kalijogo bertujuan menguji pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament berbantuan media
permainan ular tangga terhadap minat belajar mata pelajaran IPS. Secara deskripstif,
minat belajar kelompok eksperimen meningkat sebesar 4,61, yang mana lebih rendah
dibandingkan peningkatan pada kelompok kontrol sebesar 5,84. Selisih kenaikan 1,23
ini disebabkan oleh situasi lingkungan belajar yang tidak kondusif saat intervensi di
kelompok eksperimen. Namun, berdasarkan uji hipotesis Mann-Whitney, diperoleh
nilai p-velue atau Asymp. Sig. <0,001. Karena ini lebih kecil dari batas sig. < 0,05,
maka hipotesis penelitian diterima. Dengan demikian, disimpulkan bahawa model
pembelajaran kooperatif tipe team games tournament berbantuan media permainan ular
tangga memiliki pengaruh signifikan terhadap minat belajar IPS di MTs Sunan
Kalijogo.
B. Saran
1. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini disarankan menjadi bahan pertimbangan
utama bagi sekolah dalam upaya pengembangan model pembelajaran dan integrasi
media pembelajaran yang inovatif dalam seluruh proses belajar-mengajar
disekolah.
2. Bagi guru, guna meningkatkan minat belajar siswa, disarankan agar guru beralih
menggunakan model pembelajaran yang bersifat interaktif dan mengintegrasikan

media pembelajaran yang mampu menciptakan suasana yang menyenagkan.
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3. Bagi peneliti, adanya keterbatasan waktu vyaitu penelitian yang dilakukan
bedekatan dengan ujian akhir sekolah yang menjadikan penelitian kurang
maksimal. Lingkungan belajar yang kurang kondusif ketika proses pembelajaran
berlangsung dikarenakan banyak kelas lain yang tidak terdapat guru di dalam kelas
dan adanya agenda sekolah di luar kelas maupun di luar sekolah, sehingga
menyebakan pembelajaran kurang kondusif.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarakan melakukan penelitian jauh jauh hari dari
jadwal ujian akhir semester, dan berkoordinasi dengan kepala sekolah dan guru
kelas terkait agenda sekolah pada hari tersebut agar proses pembelajaran dan

penelitian dapat berjalan dengan kondusif dan maksimal.



DAFTAR PUSTAKA

Ali, Ismun. “Pembelajaran Kooperatif Dalam Pengajaran Pendidikan Agama Islam.” Jurnal
Mubtadiin 7, no. 1 (2021): 247-64. http://journal.an-
nur.ac.id/index.php/mubtadiin/article/view/82.

Ananda, Rusydi, and Fitri Hayati. Variabel Belajar: Kompilasi Konsep. CV. Pusdikra MJ,
2020.

Azizah, Elvina Nur, Dita Primashanti Koesmadi, and Uci Ulfa Nur’afifah. “Pengaruh Metode
Teams Games Tournament (Tgt) Terhadap Minat Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas
IV Di Mi Al Falah Beran.” EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 5, no. 1
(2024): 1527-32. https://doi.org/10.62775/edukasia.v5i1.1064.

Charli, Leo, Tri Ariani, and Lusi Asmara. “Hubungan Minat Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Fisika.” Science and Physics Education Journal (SPEJ) 2, no. 2 (2019): 52-60.
https://doi.org/10.31539/spej.v2i2.727.

Elmaliyana. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament
Berbantuan Media Permainan Teka Teki Silang Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas 11
Pada Mata Pelajaran Matematika Di MI TPl Keramat Barjarmasin.” Universitas Islam
Negeri Antasari Barjarmasin, 2025. https://idr.uin-antasari.ac.id/29211/.

Fauziyah, Nur Endah Hikmah, and Indri Anugraheni. “Pengaruh Model Pembelajaran TGT
(Teams Games Tournament) Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Pada
Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar.” Jurnal Basicedu 4, no. 4 (2020): 850-60.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i4.4509.

Furgon, Muhammad. Minat Belajar. Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951
952. September. Vol. 7. Kota Solok, Sumatra Barat: PT Mafy Media Literasi Indonesia,
2024.

Hakim, Lukman. “Pemerataan Akses Pendidikan Bagi Rakyat Sesuai Dengan Amanat
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.”
EduTech: Jurnal limu Pendidikan Dan lImu Sosial 2, no. 1 (2016): 53-64.

Hapsari, Mamila Putri, Sumari, and Ida Fitriyah. “Tanah Dan Keberlangsungan Kehidupan.”
Wirahadie.Com 3, no. 8 (2020): 1. https://doi.org/10.17977/um067.v3.i8.2023.1.

Harianja, joko krismanto, Hani Subakti, Akbar Avicenna, shopiah anggraini Rambe,
Hummad Hasan, yulia rizki Ramadhani, sri hardianti Sartika, et al. Tipe- Tipe
Pembelajaraan Kooperatif. April 2022. yayasan kita menulis, 2022.
https://www.scribd.com/document/613271930/FullBook-Tipe-Tipe-Model-
Pembelajaran-Kooperatif.

Haudi. Stategi Pembelajaran. Kapola Kato No 8, Selayo, Kecamatan Kubung, Solok,
Sumatra Barat: Insan Cendikia Mandiri, 2021.

Indonesia. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 47 Tahun 2008 Tentang Wajib
Belajar, Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia § (2008).
https://www.bertelsmann-
stiftung.de/fileadmin/files/BSt/Publikationen/GrauePublikationen/MT_Globalization_Re

63



64

port_2018.pdf%0Ahttp://eprints.Ise.ac.uk/43447/1/India_globalisation, society and
inequalities(Isero).pdf%0Ahttps://www.quora.com/What-is-the.

Kemendikbud. “Belajar.” KBBI Daring Kemendikbud, 2016.
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/belajar.

. “Minat.” KBBI Daring Kemendikbud, 2016.
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/minat.

Kementrian Agama. “Al-Quran Surat Al-Mai’dah Ayat 2.” Kemenag, 2022.
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/5?from=2&t0=2.

. “Al-Quran Surat Al-Mujadalah Ayat 11.” Kemenag, 2022.
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/58?from=11&to=11.

Marzuki, Ismail, and Lukamanul Hakim. “Model Pembelajaran Kooperatif Perspektif Al-
Qur’an.” Rausyan Fikr 14, no. 2 (2018): 39-52.

Meutiawati, Ida. “Model Pembelajaran Kooperatif,” n.d. https://cdn.ar-
raniry.ac.id/bkd/uploads/196805181994022001/2020/09/196805181994022001_2020-
09-03_20200903021716_2.pdf.

Muhid, Abdul. Analisis Statistik. JI. Taman Pondok Jati J4, Taman, Sidoarjo: Zifatama
Jawara, 2029. http://repository.uinsa.ac.id/id/eprint/1047/1/Abdul Muhid_Analisis
Statistik Edisi ke 2.pdf.

Musyawir, Sopian Ansori, Ulfah Irani, Mera Kartika, Delimayanti, Grace S. Surwuy, Ismail,
et al. Model-Model Pembelajaran Inovatif. Edited by Sarwandi. Komplek Senda
Residence JI. Payanibung Ujung D Dalu SepuluhB Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang
Sumatera Utara: PT. Mifandi Mandiri Digital, 2022.

Nurazizah. “Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Metode Numbered Heads
Together Di Universitas Islam Negeri.” Skripsi, 2010.

Nurhasanah, Siti, and A Sobandi. “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa
(Learning Interest as Determinant Student Learning Outcomes).” Jurnal Pendidikan
Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (2016): 128-35.
https://doi.org/10.17509/jpm.v1i1.3264.

Octavia, Shilphy A. Model Model Pembelajaran. Juni 2020. Penerbit Deepublish (grup
penerbitan CV Budi Utama), 2020.

Pratama, muhammad galih. “Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournamnet Terhadap MInat Belajar Peserta Didik Di SMPN 2 Karawang Barat.”
IImiah Wahana Pendidikan 11, no. 2.B (2025): 158-65.

Pujitama, Puput. “Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran IPS Di Sekolah
Menengah Pertama (Studi Pada Sekolah-Sekolah Di Kota Semarang).” Jurnal of
Education Social Studies 3, no. 2 (2014): 39-243.

Rahman, Bohri. “Perkataan Imam Syafi’i.” Darunnajah, 2011.
https://darunnajah.com/perkataan-imam-syafii-4/.

Ratnasari, N Y, and Y Z Ansori. “Pengaruh Model Cooperatif Learning Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VV Di SDN Gandu 1 Tahun
Ajaran 2020/2021.” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, 2020, 229-35.



65

Salina, Andini, Ahmal Ahmal, and Yanuar Al Figri. “Pengaruh Model TGT (Teams Game
Tournament) Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Di Kelas XI
SMA Babussalam Pekanbaru.” JAMPARING: Jurnal Akuntansi Manajemen Pariwisata
Dan Pembelajaran Konseling 2, no. 2 (2024): 574-79.
https://doi.org/10.57235/jamparing.v2i2.2953.

Sari, Anisa Permata, Silfia Hasanah, and Muhammad Nursalman. “Uji Normalitas Dan
Homogenitas Dalam Analisis Statistik.” Pendidikan Tambusai 8, no. 2012 (2024):
51329-37.

Sartika, Septi Budi. Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran. Buku Ajar Belajar Dan
Pembelajaran, 2022. https://doi.org/10.21070/2022/978-623-464-043-4.

Sholihah, Mar’atus, and Anna Malihatul Hawa. “Pengaruh Model Pembelajaran TGT (Tean
Games Tournament) Berbantuan Alat Peraga Japin Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas
3 Sekolah Dasar.” Pendas: Jurnal limiah Pendidikan Dasar 09, no. September (2024):
232-41.

Siregar, Syofiyan. Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual Dan SPSS. Januari 20. JL. Tembara Raya No. 23 Rawamangun,
Jakarta: Kencana, 2017.

Slavin, Robert E. Cooperative Learning Teori, Riset, Dan Praktik. Penerbit Nusa Media. PO
Box 137 Ujungberung Bandung, 2010.

Soesana, Abigail, Hani Subakti, Salamun Salamun, Isnada Waris Tasrim, Karwanto
Karwanto, Ilham Falani, Danny Philipe Bukidz, and Arsen Nahum Pasaribu. Metodologi
Penelitian Kuantitatif, 2023. https://repository.unugiri.ac.id:8443/id/eprint/4881/1/Anisa
Buku Metodologi Penelitian Kuantitatif.pdf.

Sudirman, Suri Toding Lembang, Marilyn Lasarus Kondolayuk, Yuan Andinny, VVonnisye,
Ni Luh Putu Mery Merlinda, Ketut Sepdyana Kartini, et al. Statistika Pendidikan.
Melong Asih Regency B40 Cijerah Kota Banding Jawa Barat: Penerbit Media Sains
Indonesia (Cv. Media Sains Indonesia), 2023.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Edisi kedu. Vol. 11. JI.
Gegerkalong Hilir No 84 Bandung: ALFABETA, 2023.

Usman, A’zhami Alim, and Lailatul Rohmah. “Pemberian Reward Dalam Pembelajaran
Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Anak Usia Dini : Studi Kualitatif Deskriptif” 07,
no. 02 (2024): 60-73.

Yulia, Arfiani, Endah Juwandani, and Dwina Mauliddya. “Model Pembelajaran Kooperatif
Learning.” In Seminar Nasional Ilmu Pendidikan Dan Multi Disiplin 3 (2020): 223-27.

Zailani, and Tawarni. “Pengaruh Metode Team Game Tournament (TGT) Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VII Di SMP Swasta Nur Adia Medan.”
Educate: Journal limu Pendidikan Dan Pengajaran 2, no. 1 (2023): 38-48.
https://doi.org/10.56114/edu.v2i1.558.



LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jllthl]lyll\l 50, Telepon (0341) 552398 Faxtrmle (0341) 652398 Malang
21 fitk.uin-malang. ac.id. emall :

: 3968/Un.03.1/TL.00.1/11/2025 07 November 2025
: Penting

- Izin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala MTs Sunan Kalijogo
di
Kediri

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas |lmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama : Aisyah Salma Putri

NIM : 210102110044

Foa iz : :’:rggkau limu Pengetahuan Sosial
Semester - Tahun Akademik : Ganjil - 2025/2026

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif tipe Team Games Tournament
Terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran IPS di MTs Sunan Kalijogo

Lama Penelitian : November 2025 sampai dengan Januari
2026 (3 bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.

ad Walid, MA
00003 1 002

1. Yth. Ketua Program Studi PIPS

2. Arsip

66



Lampiran 2 Balasan lzin Penelitian

YAYASAN AL-HISYAMY KEDIR! o
MADRASAH TSANAWIYAH SUNAN KALIJOG
Torakreditasi A oleh BAN-S/M Nao  1A34/MAN-BM/EK/2020
NPSN 20581140 NEM 121228000047
Kranding Mojo Kedin 64102 Telapon (O35%4) 7474300
Wabsite  www mtasunankalijogo sch id . Fomail  mits -un-nummw com —

Nomor * 435/Mts 47 .06/PP.00.5/11/2025
Lamp -
Perihal : Balasan lzin Penelitian

Kediri, 17 November 2025

Yth. Rektor Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang

Di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Eko Wahyudi, S.Pd.

Jabatan : Kepala Madrasah

Nama Madrasah : MTs Sunan Kalijogo Kranding Mojo Kediri
dengan ini memberikan izin kepada :

Nama : Aisyah Salma Putri
NIM : 210102110044
Jurusan : Pendidikan limu Pengetahuan Sosial / P. IPS

untuk melaksanakan penelitian di instansi kami dalam rangka melengkapi penyusunan
Skripsi yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Games

Tourtnament Terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS di MTs Sunan
Kalijogo".

Demikian, atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

67



68

Lampiran 3 Kuesioner Penelitian
Angkaet Penelitian Model Kooperatif Team Games Tournament
A. ldentitas Responden

Nama

Kelas

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah keterangan pernyataan dibawabh ini, dimana:

Sangat setuju 4
Setuju -3
Tidak setuju 22

Sangat tidak setuju  : 1
2. Perhatikan kalimat pernyataan dibawah ini dengan teliti dan benar

3. Berilah tanda ceklis (V) pada jawaban yang dipilih

No Indikator Pernyataan 1 2 3 4

1 Saya senang belajar IPS
menggunakan model pembelajaran
team games tournament

2 Penggunaan model pembelajaran
tipe team games tournament
membuat suasana pembelajaran IPS
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3 Belajar IPS dengan model
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No Indikator Pernyataan

7 Saya lebih berminat mempelaari IPS
setelah mengikuti pembelajaran team
games tournament

8 Saya memperhatikan penjelasan
guru selama proses pembelajaran

9 Saya memperhatikan soal yang
diberikan oleh guru

10 Saya bertanya kepada guru jika ada
materi yang tidak saya fahami

11 Saya menanggapi pertanyaan dari
guru atau teman

12 Saya ikut menjawab pertanyaan dari
guru

13 Perhatian Saya mendengarkan penjelasan
teman saat proses pembelajaran

14 Saya mendengarkan hasil diskusi
yang dipresentasikan kelompok lain

15 Saya fokus memperhatikan ketika
guru menjelaskan pelajaran IPS

16 Saya dapat berkonsentrasi saat
pembelajaran IPS berlangsung

17 Saya memperhatikan intruksi guru
dengan sungguh-sungguh

18 Saya berani mengambil keputusan
saat kegiatan pembelajaran

18 Saya termotivasi untuk belajar
dengan menggunakan model

Motivasi pembelajaran tipe team games

tournament dalam pembelajaran IPS

20 Belajar IPS dengan model

pembelajaran tipe team games

tournament menbuat saya lebih
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No

Indikator

Pernyataan

21

22

23

24

25

26

berani untuk bertanya dan

menanggapi

Saya berusaha mengerjakan tugas

dari guru dengan sungguh-sungguh

Saya tidak mudah menyerah ketika
menemui kesulitan dalam belajar
IPS

Saya bersemangat mengikuti

pembelajaran IPS disetiap pertemuan

Saya merasa puas ketika berhasil

memahami materi yang dipelajari

Saya antusias terlibat dalam kegiatan
pembelajaran IPS dengan model
pembelajaran team games

tournament

Saya bersemangat untuk terlihat

aktif dalam pembelajaran IPS

27

28

29

30

31

Pengetahuan

Saya dapat menghubungkan materi
IPS yang dipelajari dengan

kehidupan sehari hari

Belajar IPS dengan menggunakan
model pembelajaran tipe team games
tournament membuat saya lebih

mudah memahaminya

Saya mampu menjelaskan kembali

materi IPS kepada teman saya

Saya dapat menyebutkan pokok-
pokok materi IPS yang sudah
dijelaskan

Saya mampu mengerjakan soal IPS

tanpa melihat catatan
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No

Indikator

Pernyataan

32

33

34

35

Saya dapat menjawab pertanyaan
guru berdasarkan pemahaman saya

sendiri

Saya dapat mengingat materi IPS
yang sudah dipelajari dengan baik
meskipun menggunakn model
pembelajaran team games

tournament

Saya mampu menjawab pertanyaan
guru karena memahami pelajaran

dengan baik

Saya merasa semakin paham
mempelajari materi IPS dengan
model pembelajaran tean games

tournament

Angkaet Penelitian Model Konvensional

C. ldentitas Responden

Nama

Kelas

D. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah keterangan pernyataan dibawabh ini, dimana:

Sangat setuju 4
Setuju .3
Tidak setuju 22

Sangat tidak setuju 1

2. Perhatikan kalimat pernyataan dibawah ini dengan teliti dan benar

3. Berilah tanda ceklis (V) pada jawaban yang dipilih
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Indikator

Pernyataan

Ketertarikan

Saya senang belajar IPS
menggunakan metode pembelajaran
ceramah dan diskusi

Penggunaan metode pembelajaran
ceramah dan diskusi membuat
suasana pembelajaran IPS lebih aktif

Belajar IPS dengan metode
pembelajaran ceramah dan diskusi
membuat saya bersemangat

Belajar IPS dengan menggunakan
metode pembelajaran ceramah dan
diskusi membuat saya mudah

memahami materi

Saya berani mengungkapkan
pendapat selama proses

pembelajaran

Belajar IPS dengan menggunakan
metode pembelajaran ceramah dan
diskusi menarik bagi saya

Saya lebih berminat mempelajari

IPS setelah mengikuti pembelajaran

10

11

12

13

Perhatian

Saya memperhatikan penjelasan
guru selama proses pembelajaran
dengan metode pembelajaran

ceramah dan diskusi

Saya memperhatikan soal yang

diberikan oleh guru

Saya bertanya kepada guru jika ada
materi yang tidak saya fahami

Saya menanggapi pertanyaan dari

guru atau teman

Saya ikut menjawab pertanyaan dari

guru

Saya mendengarkan penjelasan

teman saat proses pembelajaran
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No

Indikator

Pernyataan

14

15

16

17

Saya mendengarkan hasil diskusi

yang dipresentasikan kelompok lain

Saya fokus memperhatikan ketika

guru menjelaskan pelajaran IPS

Saya dapat berkonsentrasi dengan
baik saat pembelajaran IPS

berlangsung

Saya memperhatikan intruksi guru

dengan sungguh-sungguh

18

18

20

21

22

23

24

25

Motivasi

Saya berani mengambil keputusan

saat kegiatan pembelajaran

Saya termotivasi untuk belajar
dengan menggunakan metode
pembelajaran ceramah dan diskusi

dalam pembelajaran IPS

Belajar IPS dengan metode
pembelajaran ceramah dan diskusi
membuat saya lebih berani untuk
bertanya dan menanggapi

Saya berusaha mengerjakan tugas

dari guru dengan sungguh-sungguh

Saya tidak mudah menyerah ketika
menemui kesulitan dalam belajar
IPS

Saya bersemangat mengikuti

pembelajaran IPS disetiap pertemuan

Saya merasa puas ketika berhasil

memahami materi yang dipelajari

Saya terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran IPS dengan metode

pembelajaran ceramah dan diskusi
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No

Indikator

Pernyataan

26

Saya bersemangat untuk terlihat

aktif dalam pembelajaran IPS

27

28

29

30

31

32

33

34

35

Pengetahuan

Saya dapat menghubungkan materi
IPS yang dipelajari dengan
kehidupan sehari hari

Belajar IPS dengan menggunakan
metode pembelajaran ceramah dan
diskusi membuat saya lebih mudah

memahaminya

Saya mampu menjelaskan kembali

materi IPS kepada teman saya

Saya dapat menyebutkan pokok-
pokok materi IPS yang sudah

dijelaskan

Saya mampu mengerjakan soal IPS
tanpa melihat catatan

Saya dapat menjawab pertanyaan
guru berdasarkan pemahaman saya

sendiri

Saya dapat mengingat materi IPS
yang sudah dipelajari meskipun
menggunakan metode pembelajaran
ceramah dan diskusi

Saya mampu menjawab pertanyaan
guru karena memahami pelajaran

dengan baik

Saya semakin faham mempelajari
materi IPS dengan metode

pembelajaran ceramah dan diskusi
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Lampiran 4 Media Permainan Ular Tangga




Lampiran 5 Hasil Validasi Instrumen Eksperimen

*Warning # B49 in column 230

Text: in IC

*Tha LOCALE subcommand of tha ZET command has an invalid paraneter. It cowld
»not be mapped to a walid backend locale.
Correlations
Correlations
P1 P2 P3 Pd F5 e
F1 Peargon Comelation 1 582" T e 320 BTa
Sig. (2-tailed) 001 < 001 <001 07 < 00
N a1 3 k3| a1 3 3
P2 Pearson Comelation 552 1 420 G0a A58 369
Sig. (2-lailed) g o1g <001 014 041
M a 3 3| a1 3 3
P3 Peargon Comelation sar Az0° 1 B2 REY Ao0”
Sig. (2-lailed) «<,001 oig <001 B 005
M a1 3 k3| a1 3 3
P4 Pearsen Comelatian i Eno E20 1 363 525"
Sig. (2-tailed) «<,001 <001 < 0 045 i)
M a 3 k3| a1 3 kS|
PE Peargon Comelation Az 438" A3 363" ) AT
Sig. (2-lailed) 074 0ia A8 045 303
N a1 3 k3| a1 3 kS|
PE Pearsen Comelatian BT ,360° 4w 525 RLT] 1
Sig. (2-tailed) «<,001 041 a5 0oz 303
M a 3 k3| a1 3 E5|
PT Pearson Corelalion a1z 595 -.025 a8 554 -025
Sig. (2-ailed) ] <001 B4 034 ooz %8
M a 3 3| a1 3 k3|
PE  Pearson Comelation A45° a2 168 235 035 a4
Sig. (2-tailed) o1z <001 388 203 52 028
N a1 3 # a1 3 kS|
PE Pearson Comrelalion 584 347 313 A54 03z 364
Sig. (2-tailed) <,001 JOEE a7 010 JBE3 044
M a 3 3| a1 3 k3|
P10 Pearson Comelation Aga” SdB 234 B2 03z a7
Sig. (2-tailed) 004 001 205 <001 JBE3 A0z
N a1 3 3| a1 3 a
F11  Pearson Comelation ABd 331 a3 BB 272 -151
Sig. (2-tailed) ,323 JDED A1 ,3BE REL] At
N a # 3 a1 3 3|
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Correlations

PT Pa Pa P10 P11 Piz
P Pearson Comelalion 312 445 5B4 Aga 184 180
Sig. (2-lailed) [OBE o1z <, 001 004 323 307
M 31 31 31 31 31 31
Pz Pearsen Comelation 505 saz 347 546 331 -030
Sig. (2-ailad) <01 <001 156 001 063 A73
M a1 3t e 31 3t 31 |
P3 Pearson Cormelalion - 25 BB 313 254 ,0o3 229
Sig. (2-lailed) ao4 3EE 087 205 513 218
M 31 3 a 31 3 a
P Pearson Comalation a1 235 A5 Bz BB 358"
Sig. (2-lailed) 034 203 A0 < 001 368 048
M 31 31 31 31 31 31
PS Pearson Comelation 534 035 3z 03z 272 81
Sig. (2-tailed) o0z B5Z A63 863 k] 303
M 31 3t 31 31 3t 31
PE Pearson Cormelalion - 25 o4 EETY 087 -151 181
Sig. (2-lailed) 886 028 044 602 16 388
M 31 31 3 31 31 3
(=r ] Pearsen Comelation 9 23 470 Fri 5117 -113
Sig. (2-lailed) 123 380 013 003 545
M 31 3t 3 31 3t 3
PE Pearsen Comelatian 283 1 BBz s5217 HBT 212
Sig. (2-ailad) 123 < 0 o3 005 252
M a1 3t 3 a1 3t i
P Pearson Comelalion ATO gaz 1 555 A50° ,Da4
Sig. (2-lailed) 360 <001 001 o1 T3
M 31 31 31 31 31 31
P10 Pearson Comelalion 443 521 555 1 314 154
Sig. (2-lailed) 013 003 0 OB A17
M 31 31 31 31 31 31
P11 Pearson Comelalion A1 ABT As0° a4 1 -133
Sig. (2-laile) 003 005 1 085 ATT
M 31 31 a1 31 31 a1

Page 2



Correlations

P13 P14 P15 Fi6 P17 F1E
P1 Pearson Comelation 08B 56 351 aat” 542 251
Sig. (2-tailed) A38 BDE 053 034 ooz AT4
M 3 3 0 3 3 0|
Pz Pearzon Comelalion 206 Az aTE = jgoa” -243
Sig. (2-lalled) 106 508 03T <001 <,001 188
M k3| 3 M k3| 3 o
P3 Pearson Comelation - 130 273 083 258 545 04
Sig. (2-tailed) ABS 37 58 158 o2 882
M 3 3 #H 3 3 #H
Pd Pearson Comelalion -,070 BB 235 4B sra 034
Sig. (2-tailed) 708 B3B 203 055 <001 As53
M 3 3 #H 3 3 #H
P5 Pearson Comelation A4 -.045 035 130 T4 335
Sig. (2-lailed) OBS E1D A5z ABd 548 06aE
M 3 3 # 3 3 #
PE Pearson Comelation - 065 -.DdE 202 138 a1 278
Sig. (2-tailed) T27 ,TBE 277 A5S <,001 130
M 3 3 # 3 3 #
PT Pearson Comalation 4B =74 At AT BB 018
Sig. (2-tailed) 055 35D 034 0zo a1z 218
M 3 3 # 3 3 #
PE Pearson Comalation 230 -,050 BEE 5547 Apz” -.130
—gg (2-tailed) 186 753 <01 001 005 A8
M 3 3 3| 3 3 3|
PO Pearson Comalation a7 238 A4 5117 451" 063
Sig. (2-tailed) AT 87 M3 003 010 TIT
M 3 3 0| 3 3 0|
F10  Pearson Comelation 008 - 054 Fre 440 75 - 181
Sig. (2-tailed) 861 J72 M3 013 038 330
M 3 3 M 3 3 H
P11 Pearson Comelation 75 R¥i:] B3 azo 240 -1a83
Sig. (2-talled) 038 336 < 01 ara 184 a4
M 31 3 #H 31 3 #H
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Correlations

P18 P20 P21 P2z P23 P24
P1 Pearscn Comelation 77 B g8 281 v r ) 141
Sig. (2-1ailed) B 055 a0a A12 75 450
] 3| 3 3| a1 3 0|
Pz Pearson Comelation ATT 037 29 237 045 323
Sig. (2-lalled) A1 Bid 113 RIS B0 1076
M 3 3 k3| 31 # M
F3 Pearson Comelation 018 209 e 035 S8 - 055
Sig. (2-tailed) A18 256 218 J8ED 055 770
M 3 3 3| 3 3 0|
Pd Pearson Comelation -005 242 193 266 365" 057
Sig. (2-tailed) a7a RE] 294 AdB 0dd a0
M 3 3 k3| 31 3 #
P5 Pearson Comelalion Asa ABD 22 2dd 03 14
Sig. (2-1ailed) M0 3BD 515 1B5 801 540
M 3 3 S 31 # #
PE Pearzon Comelation 234 312 A53° 351 3gz" 345
Sig. (2-1ailed) 206 0BT a0 055 034 058
] 3| 3 3| a1 3 Eo0|
PT Pearson Comelation T D0B 245 153 080 237
sig (2-miled) 55 BB 184 412 B30 199
M 3 3 k3| 31 3 3|
PE Pearson Comealation BB 030 B3 a3 30" 580
Sig. (2-tailed) 723 BT4 <00 068 030 0
M 3 3 3| 3 3 0|
PO Pearson Comealation M6 312 35’ A0S o0 241
Sig. (2-talled) 743 BB 4 085 00s 192
M 3 3 k3 31 3 M
P10 Pearson Comelation -381 GBS 44 04E 284 07
Sig. (2-1ailed) J4E 362 Ad1 THE 08 565
M 3 3 S 31 # #
P11 Pearson Comrelalion 75 -.276 g o5 43T aad’
Sig. (2-tailed) 80 272 a3 282 014 28
M 3 3 3| 31 3 B3|

Page 4



Correlations
PS5 P26 P27 FZE Fza a0

F1 Pearson Comelalion Frre 077 265 000 011 161
Sig. (2-tailad) .ang BB 14g 1,000 55 386

M 31 # k4 31 # kLl

P2 Peargon Comelation 264 ABD o7 o5 -,202 A7
Sig. (2-lalled) 51 oG T4 202 277 530

M 31 3 k4! a1 3 a1

P3 Pearsen Comelalion 261 205 293 000 -0z -0a2
Sig. (2-Lailad) 112 2EB 10 1,000 B10 A6

M 31 3 k1! a1 3 a1

Pd Pearsen Comelation 206 AT0 073 078 - AT 214
Sig. (2-Lailad) 0B 040 695 BTE 361 247

M 31 3 k1 31 31 a1

PE Peargon Comelalion J33E 525" zar 405 53T gz
Sig. (2-tailad) J0B3 o0z 193 024 o0z 02

N 31 # 31 31 3 31

PE Pearsen Comelalion A47 -0 052 - 0BT 00 126
Sig. (2-Lailad) 01z B1g 782 61 B2 A9

M 31 3 k4! 31 3 a1

F7 Pearsen Comelation ATD a1 188 357" 00 162
Sig. (2-lailed) ,360 <001 312 040 SED 384

M 31 3 k1 a1 31 a1

PE Pearsen Comelation 148 219 D64 000 -163 -4z
Sig. (2-Lailad) AZE 237 T34 1,000 3E2 823

N a1 3 1 a1 31 a1

Fa Pearson Comelation 78 DB 217 000 - 0Bd Joay
Sig. (2-tailad) 03T 743 247 1,000 B14 Bd0

M 31 # k4 31 # kLl

F10  Pearsen Comelation 017 413" -.099 - 073 - 375 213
Sig. (2-lalled) 926 0z 595 J6aT 038 2ag

M a1 3 k4! a1 3 a1

P11 Peargen Comelation ABS S21” 240 &3 261 -.200
Sig. (2-Lailad) 320 ooz 94 00z 156 280

M 31 # k1 a1 3 kL

Fage 5
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Correlations

P31 Faz Pas Pad Fas Total

F1 Pearson Comelalion A28 304 Az’ A28 60 BED
Sig. (2-1alled) 481 J09E 018 017 391 <0

M 31 31 3 31 31 KN

Pz Pearson Comelation 2805 - 100 33 561 366 B2
Sig. (2-1ailed) 07 502 089 001 043 <0

M 3 31 3 31 31 Y

P3  Pearson Comelation 270 122 524" 308 ires FEL
Sig. (2-lailed) 143 512 a2 ez 36 o

M 31 31 3 31 31 Y

P4 Pearaon Comelalian a1’ JDEE 312 E3a" 075 BT
Sig. (2-1ailed) 034 725 088 =,001 6E8 <0

M 3 31 3 3 31 &N

PS5 Pearson Cormelalion 09 A28 541 B2 S5B B1E
Sig. (2-lailed) 005 501 a2 327 00 <O

M 31 31 3 31 31 Y

P& Pearson Cormelalion - 022 JDE1 A15 081 oo7 Bs"
Sig. (2-1alled) 408 743 020 B 604 006

M 31 31 3 31 31 &Y

PY Pearsen Comelation 333 ABD A7 558 246 533"
Sig. (2-lailed) 0BT 381 334 00 183 002

M 31 31 3 31 31 Y

PE Pearson Comelation -,097 D62 2GT B4 53 sz
Sig. (2-1ailed) 602 738 148 122 413 03

M 31 31 3 31 31 Y

P Pearson Cormelalion - 028 256 382’ Ag” o7s g
Sig. (2-talled) 881 ES 034 oS 00 <O

M 3 31 3 3 31 1

P10 Pearson Comelalion 158 -,008 24 730 - 058 396
Sig. (2-1alled) 387 JOE4 A0 <001 758 027

M 31 31 3 31 31 Y

P11 Pearson Comelalion 417 070 a7 271 AT 518"
Sig. (2-1ailed) 532 70 288 440 5T 003

M a1 31 3 31 31 Y
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Correlations

P P2 Pa Py [ Pa

P12 Pearson Comelation 180 -030 z9 358 A8 161
Sig. (2-tailed) a07 BT3 218 048 303 388

M 3 3 El Ex 3 Y
P13 Pearson Comelation 0BG 286 -130 70 a14 - 055
Sig. (2-1ailed) 638 06 485 708 085 T

M 31 3 Y 31 3 3
P14 Pearson Comelation nB6 123 273 0B - 045 -043
Sig. (2-tailed) 606 S0 437 G3E B10 798

M 3 3 kL 3 3 Y
P15 Pearson Comelation 351 ATE 083 235 035 202
Sig. (2-tailed) 053 037 658 203 B52 277

M 3 3 El Ex 3 N
P16  Pearson Comelation a8t B8R z58 AdE 30 138
Sig. (2-talled) 054 <001 153 055 454 455

M 31 31 3 31 3 3
P17 Pearson Comelalion 542" Gnn 5457 578 AT4 B18
Sig. (2-tailed) a0z <001 a2 <,001 549 <0

M 3 3 E Ex 3 Y

P18 Pearson Comelation 251 243 004 034 335 278
Sig. (2-tailed) AT4 ABE 382 856 066 130

M 3 31 El 3 31 EY

P19 Pearson Comelalion 77 ATT -0 -,005 AEE" 34
Sig. (2-tailed) 6B 341 a1a a7 0oa 208

M 3 3 kL kX 3 Y

P2l Pearson Comelation 348 0at 204 242 60 312
Sig. (2-tailed) 055 B4 258 80 589 087

M 3 3 kN k3 3 Y

P21 Pearson Comelation A8a 201 z28 183 A2z 453
Sig. (2-lailed) 00 13 218 286 515 Mo

M 3 3 e 31 3 3

P2z  Pearson Comelation 281 237 033 266 244 351
Sig. (2-Lailed) A12 188 A80 A4E 185 53

M Y 3 kN B3 3 N

P23 Pearson Comelation 324 045 348 £ 023 382
Sig. (2-tailed) 075 B10 055 0dd 801 1034

M 3 31 El 3 31 EN

Page T
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Correlations

FT (2] Pa P10 P11 Pz

P12 Pearson Comelalion 113 - 212 D64 A1 133 1
Sig. (2-tailed) 545 252 I AT ATT

M 3 31 3 3 31 3

P13 Pearson Comelalion 348 238 078 08 ars -242

Sig. (2-tailed) 055 156 A7 R 038 A

M 3 31 3 3 31 3

P14 Pearson Comelalion -AT4 - 058 238 - 054 T8 -074

Sig. (2-ailed) 350 753 187 772 336 Y

M 3 31 3 3 31 3

P15 Pearson Comelalion 381" 5z A4t Aa41° 63 -024

Sig. (2-tailed) 034 <001 03 013 <001 847

M 3 31 3 3 31 3

P16 Pearson Comelation A7 554 S 40 320 115

Sig. (2-ailed) 020 001 003 013 078 539

M 3 3 3 3 3 3

P17 Pearson Comelalion ABE - A54° 75 240 040

Sig. (2-tailed) a1z 005 Mo 036 184 6T

M 3 31 3 3 31 3

P18  Pearson Comelalion 018 - 130 063 -1E1 - 163 322

Sig. (2-tailed) 18 ABE 73T 330 524 T

M 3 31 3 3 31 3

P13 Pearson Comelation 0B 066 06 -361" 075 - 005

Sig. (2-tailed) 655 723 743 046 E50 877

M Y 31 Y Y 31 Y

Pl Pearson Comelalion 008 030 312 BB -, 226 182

Sig. (2-ailed) 964 ET4 088 362 222 a7

M 3 31 3 3 31 3

P21  Pearson Comelalion 245 B0 435 Add A8 -300

Sig. (2-tailed) B4 <001 014 Ad1 013 A

M 3 31 3 3 31 3

Pz  Pearson Comelalion 153 331 305 04E 185 - 085

Sig. (2-tailed) A12 DES 1095 7O 282 649

M k) 3 kY k) 3 kY

Pzl  Pearson Comelalion 080 B8 e 284 AT 020

Sig. (2-tailed) B30 030 005 ADE 014 816

M 3 31 3 3 31 3
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Correlations
P13 P4 P F1E P17 P1E
P12 Pearsen Comelation - 242 -,074 -024 - 115 JBD 322
Sig. (2-Lailed) 481 BO1 a7 538 BET 077 |
M a1 3 k1 a 3 k3|
P13 Peargen Comelalion 1 43 391 418 DD -3
Sig. (2-lailed) L] .0an 0z0 =] 483
M 31 3 k1! | 3 M
P14  Peargen Comelalion 343 1 -.138 375 BB -03
Sig. (2-tailed) 058 A59 037 38 £EE
M 31 3 Ll 3 | 3 k3|
P15  Pearsen Comelation A1 - 138 1 Aon 1 -,196
Sig. (2-Lailed) 030 AED | JOZE 005 290
M a1 3 k! a 3 k3|
P16  Pearsen Comelation A8 ars A00° 1 423 -026
Sig. (2-tailed) 0zo 037 078 018 JBaa
M 31 3 M 8 | 3 k3|
PI7  Peargen Comelalion JOED [DEE ama” 423 1 -0
Sig. (2-tailed) BEB 3B 005 0B BO06
M 31 3 k1! | 3 #
P18 Pearsen Comelation - 131 -.031 -.196 - 026 -, D86 1
Sig. (2-Lailed) AB3 JBEE 290 JBEE 505
M 8 | k3| ol 3 | 3 3 |
P13 Pearsen Comelation ang’ 262 143 23 o7 304
Sig. (2-1ailed) 025 Az Ad4 77 T8 098
M a1 3 # a 3 k3|
P20  Peargen Comelalion DB AZE 124 07 BB 305
Sig. (2-tailed) 281 ABE 506 6T AT as
M 31 3 M 3 | 3 # |
P21  Peargen Comelalion 0BT - 107 551 ATD 271 054
Sig. (2-1ailed) Bl GEB 00 358 R F33 |
M 8 | k3| ol 3 | 3 3
P2Z  Pearsen Comelation 248 100 A9 Ana 07 ama’
Sig. (2-1ailed) ATE B4 302 023 J2E8 27
M a1 3 k! a 3 kS|
P23 Pearscn Comelation - 008 [DME e 234 5047 266
Sig. (2-tailed) BB 70 Jo0g 205 004 148
M a1 3 M a # 3|
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Correlations

P18 P20 P21 P2z P23 P24

P12 Pearson Comelation -005 B2 -.300 - 085 020 A0
Sig. (2-tailed) ar7 3T AM A48 816 024

N a1 3 # a1 3 #

P13 Pearson Comrelation An3 186 087 248 -, 006 069
Sig. (2-tailed) 025 201 A1 ATE JBEE 71

N 31 3 # 31 3 #

P14 Pearson Cofrelation 282 126 - 107 L] 4B 013
Sig. (2-iailed) A2d ABE 568 26d 75 248

M 31 3 M 31 3 M

P15  Pearson Comelation Ad3E 124 551 181 AED 333
Sig. (2-tailed) Add 506 00 a0z 009 06T

N a1 3 0| a1 3 M

P16 Pearson Comrelation A23 07 70 ADE 234 154
Sig. (2-tailed) ar7 5ET 359 023 205 An9

M 3 3 M 3 3 M

P17 Pearson Comelation a7o BB T AT A04” 341
Sig. (2-tailed) 70B T2 A4 2BE 004 060

N 31 3 #H a1 3 M

P18  Pearson Corelation 304 305 064 ,398" \2E6 4z
Sig. (2-lailed) =1 085 733 027 148 Aan

M 31 3 # 31 3 #

P19  Pearson Corelation 1 A1 328 383" )] 247
Sig. (2-iailed) AdB T 145 BEG A8

M 3 3 M 3 3 M

Pl Pearson Comrelation A4 1 -1 T4 225 173
Sig. (2-tailed) 445 833 A8 223 352

M a1 3 # a1 3 #

P21 Pearson Comelalion 328 - 016 1 264 366 EO5
Sig. (2-Lailed) 071 B33 A2 032 <1

M 3 3 3| 3 3 M

P22 Pearson Comelation 363" 074 FAd 1 4117 T
Sig. (2-tailed) 45 BB A 0z2 e

N 31 3 M 31 3 M

Pzl  Pearson Comelalion 008 225 386 A1 1 ara
Sig. (2-lailed) 966 223 a3z g2 033

M 3 3 # 3 3 M

Page 10



Correlations

P25 P26 PaT PZE Fza Pan

P12 Pearson Comelation 45 -.005 - 104 - 085 207 528
Sig. (2-Lailed) A10 87T STT A48 263 002

M 31 3 1l 31 H 1l
F13  Pearson Comelation 03B 203 380 A84” OTE 054
Sig. (2-lailed) 837 274 035 006 BBE 773

M 31 3 k1 31 3 k1
P14 Pearson Comelation 315 -.204 ADY 26T 4B -074
Sig. (2-Lailed) Ed 272 026 AT 504 692

M 31 3 k1l 31 3 k1l
P15  Pearson Comelation 18 285 148 A15 -0 1 -110
Sig. (2-Lailed) az0 07 Az 0B BEE 556

M 31 3 k1 31 3 k1
Pi6  Pearson Comelation ABT AR A i) -135 55
Sig. (2-Lailed) 360 516 004 T AT 405

M a1 3 k1 a1 3 k1
P17 Pearson Comelation aar” 285 073 000 - 110 -1
Sig. (2-Lailed) 05 07 95 1,000 556 516

M 31 3 k1 31 3 k1
P18  Pearsen Comelation J365 -7 359" -120 A3 ATa”
Sig. (2-lailed) 4 243 048 521 <001 007

M 31 3 k1l 31 3 k1l

P19  Pearsen Comelation (245 -.002 A45 5537 ABT 305
Sig. (2-talled) ABd = o2 001 0o 096

M 31 3 k1 31 3 k1

P20 Pearsen Comelation Aas9” 007 342 ] 014 BEE
Sig. (2-Lailed) aog a7z 1490 1,000 B4 < 00

M a1 3 k1 a1 3 k1

P2 Pearson Comelation 20 180 27 266 1] -13a
Sig. (2-Lailed) 256 J30E 41 A1E BT 60

M a1 3 k1 a1 3 k1

PZ2  Pearson Comelation a7’ -.0B5 a4 063 252 e
Sig. (2-talled) az7 TZE 068 T35 AT2 215

M a1 3 k1 3 3 k1

PZ3  Pearson Comelation 352 317 385 000 231 034
Sig. (2-lailed) 52 DBZ 044 1,000 212 BS6

M 31 3 k1 31 3 k1
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Correlations

P31 Faz P33 Pad P35 Tatal

F12  Pearson Comrelation AZE -.005 0za 244 -072 A4
Sig. (2-tailed) Am1 :ri:] A9z BB ] 507

M 3 3 a 3| 3 3|
F13  Pearson Comrelalion 271 253 18 ABD A3T il
Sig. (2-alled) 40 AT 527 380 014 022

M k3| 3 k3| 3 3 M
P14 Pearson Comrelation a7s 200 112 102 257 258
Sig. {2-tailed) GED 261 549 586 164 158

M 31 31 k3| 3 3 k3|
F15  Pearson Comrelation -, 030 B2 AN 368" ooe ATE
Sig. (2-Lailed) AT 738 518 04z BB 007

M 31 3 a 3 3 k3|
P16 Pearson Comelation 186 366 258 BT 327 E1E
Sig. (2-tailed) 200 043 65 «<,001 o7z <0

M 3 3 a 3 3 #
P17 Pearson Corelation JABE - 216 A58 ,38g’ -.0BE G52
Sig. {2-tailed) 324 243 010 031 725 S

M k3| 3 kS| 3 3 kS|
F18  Pearson Comrelation -, 005 558 318 -110 148 .33z
Sig. (2-Lailed) a7m 001 081 55T A3 068

M 31 3 a 3 3 3|
F19  Pearson Comrelation 40 Az 60" - 086 a5 506"
Sig. | 2-Lailed) 452 JOBE a9 B <001 004

M 31 3 3| 3| 3 3|
P20 Pearson Corelation 0@ 323 357 185 247 388
Sig. {2-tailed) 56D 077 048 318 1BD 13z

M k3| 3 n 3 3 M

P21 Pearson Comrelalion 177 243 352 -,088 27T Free
Sig. (2-tailed) 341 BT 052 586 132 005

M 31 31 k3| 3 3 k3|

P22 Pearson Comrelalion 04z 38" 195 046 AT6 Gz
Sig. | 2-Lailed) azd 026 292 806 304 002

M 3 3 a 3 3 k3|

P23 Pearson Comrelation a7 (POB 318 250 - 124 m52
Sig. {2-tailed) ATE 04 08 ATE 508 S

H 3 3 k| 3 3 #
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Correlations

F1 P2 P3 Pd F5 Pa

P24 Pearson Comelation Ad1 23 - 055 057 A4 L35
Sig. (2-Lailed) 450 076 770 B0 540 158

M 31 3 k1 31 3 k1
P25 Pearson Comelation A6a” 264 B 20E 33 A4
Sig. (2-1ailed) i) 51 112 06 DE3 oz

M 31 3 k1 31 3 k1l
P26 Pearson Comelation 77 ABD 305 aro’ 525 019
Sig. (2-Lailed) JGE1 i) 268 040 iix] a18

M a1 3 k1 a1 3 k1
P27 Pearson Comelation 265 o7 a73 237 052
Sig. (2-Lailed) A48 BT4 110 85 Rl::] 782

M 31 3 k1l 31 3 k1l
PZ8  Pearson Comelation 000 185 000 078 405" -0a7
Sig. (2-tailed) 1,000 282 1,000 ATE nz4 a1

M a1 3 1l a1 3 k1l
PZ3  Pearson Comelation 011 -202 -0 -A70 537 004
Sig. (2-Lailed) 855 27T 410 361 o0z a8z

M 31 3 k1l 31 3 k1
P30 Pearson Comelation AB1 T -.0az 214 amz’ A6
Sig. (2-1ailed) 366 530 i 247 1] Ada

M 31 3 k1 31 3 k1l

P31 Pearson Comelation AZE 205 BT 381" 508 -022
Sig. (2-tailed) 481 107 143 054 iis) 09

M a1 3 k1 a1 3 k1
P32 Pearson Comelation 304 - 100 122 J0BE 125 051
Sig. (2-Lailed) 086 56z 512 725 501 743

M 31 3 k1 31 3 k1
P33 Pearson Comelation a1 A31 Eza” a1z 5417 15
Sig. (2-Lailed) 018 DB 002 [OBE iie] 20

M a1 3 k! a1 3 k!

PM  Pearson Comslation A28 5E1 308 B8 B2 084
Sig. (2-Lailed) 017 001 09z <001 EET JEd

M 31 3 k1 31 3 k1

P35 Pearson Comelation ABD 366 088 78 S5E a7
Sig. (2-1ailed) a1 043 638 JBE 001 S04

M 31 3 Bl 31 Bl
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Correlations

Pr Fa Pa P10 P11 Pz
P24 Pearson Comelatian 237 550 241 A07 384 -A04
Sig. (2-lailed) | 188 001 RE-3 565 0z o4
N 3 3 3 3 3 3
P25  Pearson Comelation A70 A48 376" 017 185 45
Sig. (2-lailed) 360 A26 037 928 320 A1
N 31 31 3 3 3 3
P26 Pearson Comalalion B 218 081 A13 524 - 005
Sig. (2-tailed) <001 237 743 o021 ooz a7
M 31 31 3 3 3 3
P27 Pearson Comelation BB 064 217 085 240 - 104
Sig, (2-lailed) 12 734 243 505 184 577 |
N 3 31 3 3 3 3
Pz8  Pearson Comelation 357 000 000 - 073 &3 - 085
Sig. (2-talled) 048 1,000 1,000 607 ooz 544
N 3 31 Y 3 31 3
P23  Pearson Comelation 0@ - 163 - 05 375 261 =07
Sig.(2alled) S60 5BZ 514 036 156 263
M 3 31 3 3 3 3
Pl  Pearsen Cormelalion 162 -042 87 213 -,200 529"
Sig. (2-talled) 364 E23 540 248 280 a2
N a1 31 ) a1 31 M
P31  Pearson Comelation 333 - 08T -.028 A58 A7 Az
Sig. (2-lailed) 067 B0Z a81 387 53z AT
N 3 31 3 3 3 3
P32  Pearson Comelation AED DEZ 258 -0 070 - 005
Sig. (2-talled) ' a1 738 165 oed 708 ama
N 3 31 3 3 3 # |
P31 Pearson Comelatian 78 26T a2’ - 024 197 28
Sig. (2-lailed) | 334 196 03 0B 268 A%
N 3 3 3 L 3 M
P34 Pearsen Comealation 558" 264 ams” T 21 244
Sig. (2-lailed) ' 001 22 005 <001 140 188
N 31 31 3 3 3 3
P35 Pearson Comalation 246 153 075 - 058 AT 072
Sig. (2-tailed) AB3 A13 580 758 357 &39
N 31 31 3 3 3 3

Page 14



90

Correlations

P13 Fid P15 P16 P17 g

P24 Pearson Comelalion i) 013 333 54 A1 04z
Sig. (2-tailed) 711 B4E 06T 408 B0 A

M a1 3 1l a 3 1l
P25 Pearson Comelation 036 315 018 ABT ABT 365
Sig. (2-Lailed) 85T DB 820 360 005 044

M a1 3 k1 3 3 k1
P26 Pearson Comelalion 205 -.204 295 A1 265 -7
Sig. (2-lailed) 274 272 07 516 07 242

M 31 3 k1l 3 3 k1l
PET  Pearson Comelation J3an” 400" 148 Aga” 073 359"
Sig. (2-tailed) 035 026 A23 004 BG5S 048

M 31 3 k1 3 3 k1
PZ8  Pearson Comelalion Frre 26T 315 ] ] -120
Sig. (2-tailed) 006 AT 084 711 1,000 5

M 31 3 k1l 3 3 k1l
P23 Pearson Comelalion 076 B -4 - 135 =110 BE3
Sig. (2-tailed) [BE B0 B2 ATD 556 < 00

M 31 3 k1 3 3 k1

P30 Pearson Comelalion 054 -.074 -110 155 =121 aTa”
Sig. (2-tailed) TT5 EEE 556 A0S 516 007

M a1 3 il a 3 il

P31 Pearson Comelalion 271 075 -3 186 183 - 005
Sig. (2-Lailed) 140 ) AT 280 Gz a7

M 31 3 k1 3 3 k1

P32 Pearson Comelation 253 20D 062 366 - 216 658"
Sig. (2-Lailed) ATD 281 739 043 243 0

M a1 3 k1 a1 3 k1

P31  Pearson Comelation 1B a1z Az 256 ASE 318
Sig. (2-tailed) 527 545 518 ABS 010 a1

M 31 3 k1l 3 3 k1l

P34 Pearson Comelation ABD 02 358 & 360 - 110
Sig. (2-Lailed) 380 SBE 04z <001 03 557

M 31 3 k1 3 3 k1

P35  Pearson Comelalion 437 257 003 327 - 066 149
Sig. (2-tailed) 014 B4 a61 oz 725 A23

M 31 3 kL 31 3 kL
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Correlations

P18 F20 P21 P2z P23 P24
PZ4  Pearson Comelalion 247 - 173 EO5 Ee a74 1

Sig. (2-tailed) A 352 <001 028 038
M 3 31 3 3 31 3
P25 Pearson Comrelation 245 A0 210 397" 352 ara’
Sig. | 2-tailed) B4 ] 258 027 052 1038
M 3 31 3 3 31 3
P2 Pearson Comelalion -0z 0oT 180 - 065 317 310
Sig. (2-tailed) a8 o7z 308 726 OEZ a0
M 3 31 3 3 31 3
PZ7  Pearson Comelalion 445" 242 =71 354 3E5 - 156
Sig. (2-lailed) 1z 180 141 0B 044 A3
M 3 31 3 3 31 3
Pz  Pearson Comelalion 553 000 288 0B3 000 262
Sig. (2-lailed) a0 1,000 118 735 1,000 155
M 3 31 3 3 31 3
PZ3  Pearson Comelalion Fr 014 0 252 231 138
Sig. (2-tailed) 010 841 B2T 72 212 458
M 3 31 3 3 31 3
P31  Pearson Comelalion 305 585 -138 228 034 -153
Sig. (2-tailed) 086 <001 480 215 B5G 410
M 3 31 3 3 31 3
P31 Pearson Comelalion 140 08 177 04z 078 -213
Sig. | 2-tailed) 452 560 A4 824 E73 248
M 3 31 3 3 31 3
P3Z  Pearson Comelalion a1z 323 243 388" 288 -.243
Sig. (2-tailed) OB 07T 187 026 104 187
M 3 31 3 3 31 3
P31 Pearson Comelalion 480 357 352 185 318 090
Sig. (2-tailed) 08 04E 52 282 OB &29
M 3 31 3 3 31 3
P34 Pearson Comelalion - 086 B -0a9 046 250 174
Sig. | 2-tailed) B4E 318 586 806 ATE 348
M 3 31 3 3 31 3
P35  Pearson Comelalion 55 247 7T ATE 124 243
Sig. (2-lailed) <001 ABD 13z add 508 187
M 3 31 3 3 31 3
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Correlations

P25 P26 P27 P2E F2a Pan
PZ4  Pearson Comelation atd 310 -158 262 138 -153
Sig. (2-tailed) 036 080 A3 155 A58 410
M 3 31 3 3 31 3
PZ5  Pearson Comelation 1 018 168 ATE aro’ 255
Sig. (2-tailed) B2z 365 344 04 168
M 3 31 3 3 31 3
P  Pearson Comelation 018 1 - 005 A4 3T D68
Sig. (2-tailed) 822 578 020 AET 728
M 3 31 3 3 31 3
PZ7  Pearson Comelation BB - 005 1 155 T 080
Sig. (2-tailed) 365 o780 405 041 68
M 3 31 3 3 31 3
P28  Pearson Comelation ATE A1a 155 1 330 62
Sig. (2-tailed) 3dd 020 A0S DB T4
M 3 31 3 3 31 3
PZ3  Pearson Comelation 70 3T Eer 350 1 251
Sig. (2-tailed) 040 AE1 041 068 174
M 3 31 3 3 31 3
P31  Pearson Comelation 255 DB 080 062 251 1

Sig. (2-tailed) BB 726 658 T4 74
M 3 31 3 3 31 3
P31 Pearson Comelation - 143 403" 315 A2 42 044
Sig. (2-tailed) 442 005 084 515 A6 A4
M 3 31 3 3 31 3
P32 Pearson Comelation 0T -180 BT ] 320 288
Sig. (2-tailed) 827 505 <01 1,000 071 118
M 3 31 3 3 31 3
P31  Pearson Comelation A7 26T A5 266 ABE 145
Sig. (2-tailed) 010 46 o 148 008 438
M 3 31 3 3 31 3
P34 Pearson Comelation 038 358" 233 00 -242 ES
Sig. (2-tailed) 85T 04E 229 1,000 150 212
M 3 31 3 3 31 3
P35  Pearson Comelation 143 316 288 £48 an 387
Sig. (2-tailed) Add OB 118 <001 04 a3
M 3 31 3 3 31 3
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Correlations

Pal Faz Pas Pad Fas5 Total

FZd  Pearson Comelation -213 - 203 090 - 174 203 355
Sig. (2-tailed) 248 BT G2 A48 ABT 050

M 31 3 k1 31 3 k1
P25 Pearson Comelation - 143 07 A5 030 43 548"
Sig. (2-ailed) AdZ BET 010 83T 44 0

M 31 3 k1 31 3 k1
P26 Pearson Comelation 493 -.180 267 358 516 A45
Sig. (2-tailed) a0 305 146 04 OB Mz

M 31 3 k1l 31 3 k1l
PE7  Pearson Comelation 315 a1 P 223 \2BE 53
Sig. (2-tailed) 064 <001 010 228 18 002

M 31 3 k1 a1 3 k1
P28 Pearson Comelation 421 000 266 00 Gam FIEY
Sig. (2-tailed) 515 1,000 149 1,000 <001 0

M 31 3 k1l 31 3 k1l
FZI  Pearson Comelation 142 32D AEET - 243 AT 369"
Sig. (2-tailed) AdB 071 008 180 040 041

M 31 3 k1 31 3 k1
P30 Pearson Comelation 0dd \2BE 145 231 3BT 360"
Sig. (2-tailed) A4 18 433 212 k3] 047

M 31 3 k1l 31 3 k1l

P31 Pearson Comelation 1 ABT 343 386 255 361"
Sig. (2-Lailed) 514 059 03z BT 046

M 31 3 k1 31 3 k1
P3Z  Pearson Comelation ABT 1 A1 87 236 FEL
Sig. (2-tailed) A4 0aa 26T 158 016

M a1 3 k1 a1 3 k1
P33 Pearson Comelalion 343 311 1 128 AT ET0
Sig. (2-tailed) 58 DBE 481 007 < 00

M 31 31 31 31 31 31

P34 Pearson Comelation 386 187 A7 1 011 AT
Sig. (2-Lailed) 03z BT A o532 005

M 31 3 k1 31 3 k1

P35  Pearson Comelation 255 238 Free 11 1 538
Sig. (2-tailed) ABT (8B a7 a5z 002

M 31 3 El 31 31 El
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Correlations

P1 Pz Pa P PS5 PE
Tolal  Pearson Comelation 680 T A55 607 B1E ABS
Sig. (2-lailed) <001 <001 o <,001 <001 006
M 31 # # 31 # #
Correlations
PT P P P10 F11 P12
Tolal  Pearson Comelation 533 522 BOz 395 516 124
Sig. (2-1ailed) a0z D03 <00 027 003 507
M 31 3 3| 31 3 3|
Correlations
P13 Fld4 P15 P16 P17 P
Tolal  Pearsen Corelation A 250 ATE" 187 5527 .33z
Sig. (2-lailed) 022 RE 007 <,001 001 068
M a1 3 S 31 3 S
Correlations
P F20 P21 Pz F23 P2l
Tolal  Pearson Comelation 506 386 483 528 552 355
Sig. (2-1ailed) 04 03z 005 a0z 001 050
M 31 3 3 31 3 3
Correlations
P25 P26 PaT FZE FIg P30
Tolal  Pearson Comelation 548" Friy 538 A13 J3ED 360
Sig. (2-1ailed) g o1z 002 oz D 047
M 31 3 3| 31 3 3|
Correlations
P31 F3z P33 P34 Fi5 Tatal
Tolal  Pearson Comelation 361 430 BTO FE H3E 1
Sig. (2-tailed) 046 016 <00 005 00z
M 31 3 ES 31 3 ES

**. Correfabion i significant at the 0.0 lewel (2-tailad).
***. Correlation at 0.001{2-Lailed)
*. Corralation is significant &l the 0.05 level (2-ailed).

Pearson Correlations
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Lampiran 7 Hasil Uji Validitas Kontrol

Correlations
P1 P2 P3 P PS5 P
P1 Pearzon Corelation 1 309 anz’ 273 272 AEE
Sig. (2-lailed) [DBS 022 130 REY 007
N 3z 32 3z 3z 32 3z
PE Pearson Comelation 300 1 535 S4B 076 MBS
Sig. (2-tailed) [OBS 002 051 BT 007
N az 32 az az 32 az
P3 Pearson Corelation A0z 525 1 A8 1B S03
Sig. (2-tailed) oz2 00z 017 & 003
M az 32 az az 32 az
Pd Pearsen Comelation 273 B A8 1 333 B8
Sig. (2-talled) 130 051 M7 B2 <0
N az 32 az az 32 az
PE Pearson Comalation 272 076 18 333 1 389
Sig. (2-talled) A5 BT sH 062 028
M az 32 az az 32 az
PE Pearson Comelalion Asa” 465~ 503" 1 380 1
Sig. (2-lailed) o7 007 003 <001 0z8
M az 32 az az 32 az
FT Pearson Comelation AT 237 054 051 -,DDE 305
Sig. (2-tailed) 016 182 768 TE4 DEE 049
M 3z 32 3z 3z 32 3z
PE Pearson Comelation ADG 35T 375 A1 g2 310
Sig. (2-tailed) 5T4 045 035 017 03 084
N az 32 az az 32 az
PO Pearson Comelation 00 340 340 Aaz” 302 B5E
Sig. (2-tailed) SBT 05T 05T 005 03 <O
M az 32 az az 32 az
F10  Pearscn Comelation Anz ADS 377 BET 342 561
Sig. (2-lailed) 025 oz 033 <001 056 <0
M az 32 az az 32 az
P11 Pearsen Comelation Jaar -, DB 110 A4 658 Az
Sig. (2-tailed) 0z BST 550 056 <,001 M5
N az 32 az az 32 az
P12 Pearson Comelation 220 D00 014 330 220 219
Sig. (2-tailed) 227 1,000 81 027 207 239
M az 32 az az 32 az
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Correlations
PT =] Pa P10 F11 P2
P Pearzon Cormelation AT 03 100 A0z 3BT 230
Sig. (2-tailed) 016 574 587 023 i) 237
M az 3z az az 3z az
PE Pearson Comrelation 237 5T 340 405 -.DBZ 000
Sig. (2-tailed) REH 045 057 021 B5T 1,000
M az a2 az az 3z az
P3 Pearzon Cormelation 054 a75 340 AT7 10 -014
Sig. (2-tailed) TBE O35 057 033 580 841
M az 32 3z az a2 3z
Pa Pearson Comrelation 051 418" aBa” EET B4 390"
Sig. (2-tailed) TEd o7 005 <001 056 027
M az 3z az az 3z az
Ps Pearscn Comelalion - 008 382 302 342 BSE 239
Sig. (2-tailed) 966 031 093 156 <001 207
M az 32 3z az a2 3z
PE Pearsen Comralalion 305 A0 BSE Ea1 AzT 18
Sig. (2-tailed) i) DB < 001 <001 015 229
M az 3z az az 3z 3z
PT Pearson Corelation 1 ASE 373 18 211 -.088
Sig. (2-tailed) GBE 071 522 245 B30
M az a2 3z az a2 3z
PE Pearson Comelatian ASE 1 5107 az4 B3 083
Sig. (2-tailed) J3BE 003 a7o 372 JB53
M az 3z az az 3z az
PO Pearsen Comralalion 323 S0 1 ,350° E10 154
Sig. (2-tailed) a7 D03 50 0B4 A
M az 3z az az az az
P10 Pearzon Comelalion A1E Gz 350 1 330 346
Sig. (2-tailed) 522 070 050 DES 053
M az 32 3z az iz 3z
P11 Pearson Comelalion 211 B3 310 330 1 ez
Sig. (2-tailed) 245 372 084 065 26
M az a2 az az 3z az
F1Z  Pearson G " - 088 DE3 154 346 amz 1
Sig. (2-tailed) 30 E53 A 053 ik
M az 32 3z az a2 3z
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Correlations
P13 Pid P15 P16 P17 F1E

P1 Pearson Comalalion Az T 285 A 279 189
Sig. (2-1ailed) JBE 025 14 083 208 am

M 3z k) 3z az 32 32

Pz Pearsea Comralalion 260 2BT 324 art’ 455 316
Sig. (2-Lailed) 150 A1 70 037 i} 78

M 3z a2 3z az 32 3z

F3 Pearson Comelation ST 136 37T 04 ar’ A37
Sig. (2-lailed) 7T AST 1033 e 035 A54

M 3z k) 3z az 32 3z

Pd Pearsca Comalalion 37 ATy a5t 355 2BZ 204
Sig. (2-ailed) 453 D6 04 046 18 262

M 3z a2 3z 3z 32 3z

[ Pearsca Comalalian 336 a3 255 251 274 AT7
Sig. (2-1ailed) B0 JDEA 159 BB 29 BTT

M 3z 32 3z az 32 3z

PE Pearzen Comelalion J30E 300" 5617 247 J3BD° ATTT
Sig. (2-lailed) ] nz4 <00 A73 03z 06

M 3z k) 3z az iz 32

PT Pearson Comralalion A’ 183 307 00 236 215
Sig. (2-lailed) 036 ,2BD 255 J5B6 B3 237

M 3z k) 3z az 32 32

FE Pearsen Comalalion a3d” 5 ABE" Ema” ;o o7
Sig. (2-tailed) 013 237 005 <,001 <,001 68

M 3z ) 3z az 32 32

Po Pearsea Comalalion Ag0” A16 - 260 5137 23
Sig. (2-lailed) 004 018 <001 51 003 a7

M 3z a2 3z az 32 3z

Fi0  Pearson Comelation 025 At 358 aza 2B 07
Sig. (2-ailed) 804 k) 045 04 112 255

M 3z k) 3z az 32 3z

P11 Pearsen Corelation 334 343 237 ] AME 031
“Sig.(Btalles) 061 054 A9 BB 52T 866

M 3z ) 3z 3z 32 3z

P12 Pearsen Corelation 213 206 252 262 o5z 277
Sig. (2-1ailed) 242 ,100 164 118 i) 125

M 3z 32 3z az 32 3z
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Correlations

P10 P20 P21 P2z P23 P24

P Pearson Comelalion B0 &78 274 - 053 a1 AT
Sig. (2-tailed) <001 <001 128 T4 DE3 034

M az 3z az az 3z az

Pz Pearson Correlalion 345 34 507" 203 5187 185
Sig. (2-tailed) 053 DEZ 003 A4 o0z 366

M az 3z az az 3z 3z

P3 Pearson Comelation 54 421 AEE BB 226 74
Sig. (2-tailed) 003 o7 007 363 213 130

M 3z iz az 3z iz 3z

P4 Pearson Corelation Aara” &217 A3 250 0BG Ats
Sig. (2-tailed) 0D D0E M3 ABE T2 18

M az 3z az az 3z 3z

s Pearson Comelation 506 286 384 274 251 213
Sig. (2-tailed) 003 A1z 030 A28 B 242

M 3z 3z az 3z 3z 3z

PE Pearson Comelation BT 435 505 A3z 327 230
Sify. (2-tailed) <001 013 003 470 DET 206

M 3z iz az 3z iz 3z

PT Pearson Comelation 280 48 183 -3 B2 088
Sig. (2-tailed) 0@ AZD a7z 4z 319 630

M az 32 az az 32 3z

PE Pearson Correlation £ 200 - 390 ar’ aoe”
Sig. (2-tailed) <001 271 <004 027 037 004

M az 3z az az 3z 3z

PO Pearson Correlalion A18 238 BB 320 B .38
Si. (2-tailed) 1B ABE <001 a7s 051 058

M 3z iz az 3z iz 3z
P10 Pearson Comelalion 485 531 338 438 237 e
Sig. (2-tailed) 008 D0E 060 A5D REs 004

M 3z 3z az 3z 3z 32

P11 Pearson Comelalion &t 305 266 -0 ATE T4
Sig. (2-tailed) 028 DEG a2 705 33 341

M az 3z az az 3z az
P12 Pearson Comalalion 217 300 122 014 024 146
Sig. (2-tailed) 232 DES 505 938 B A24

M 3z 3z az 3z 3z 3z
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Correlations

P25 P26 P27 P2E P29 Pan

P Pearson Comelation A3d 534 20 AST 242 Az
Sig. (2-1ailed) 013 D62 74 aoe 83 i

N az a2 a2 az a2 az

Pz Pearson Comelation 430 231 327 201 236 298
Sig. (2-1ailed) 014 202 1063 ADR 183 098

N kH 32 32 az 32 az

F3 Pearzon Comelalion 88" 334 An4’ Ea1 ATE 230
Sig. (2-tailed) an7 o7 a2 <001 536 206

N L a2 a2 az az az

P Pearson Comelalion 573 226 A55 240 213
Sig. (2-1ailed) <001 214 1009 <001 185 241

N 3z iz a2 3z iz az

PS5 Pearsea Coralalion 283 248 303 397 Az A%
Sig. (2-lailed) A6 ATZ 092 nzd 013 287

N 32 32 32 az 32 az

PE Pearson Comelalion 380 419 an 230 364 132
Sig. (2-tailed) o3z o7 1036 014 041 297

N az a2 a2 az a2 az

PT Pearson Comelation 045 000 149 - 036 033 143
Sig. (2-1ailed) ane 1.000 A4 838 B59 A5

N 3z iz a2 3z iz az

PE Pearsen Comalalion 143 i Aoa’ sn” ore 238
Sig. (2-lailed) A33 DO 20 003 66 098

N 32 32 32 az 32 az

Pg Pearson Comelation 086 3BT 273 308 64 055
Sig. (2-tailed) an1 03G REN 085 569 763

N az a2 a2 az a2 az
P10 Pearsea Comelalion eoa” 350" 226 Bas 2 az
Sig. (2-1ailed) <001 049 214 <001 542 1

N 3z a2 a2 3z iz az

P11 Pearsoe Comslalion a13 265 J3ag’ A" 258 080
Sig. (2-tailed) 081 43 a4 ao7 52 &23

N 3z a2 a2 az a2 az
P12 Pearsea Comelalion 202 2EE 363 354 239 a7
Sig. (2-1ailed) 267 REL 041 062 BT o

N az a2 az a2 az

Paga 5
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Correlations
P31 Faz Pas Pad Fis5 Tatal
P1 Pearson Correlatian A0 010 000 2B AZT 538
Sig. (2-lailed) 564 B5E 1,000 ADE 015 0
M az 3z 3z az a2 az
Pz Pearson Comelation 24B an’ 200 535 J3BE &Ta
—gg: {2-tailed) AT1 03T 271 ooz nza < 00
M az 3z az az a2 az
F3 Pearson Correlation ABD 163 40 s81 3B SE3
Sig. (2-lailed) 382 3T3 A4 «,001 <001 < 00
M az 32 az az a2 3z
P4 Pearson Corelalion J3a0°” aen° 065 FL A1ET BT
Sig. (2-lailed) 027 D36 b aog <001 < 00
M az 3z az az az az
PS Pearzon Correlatian A4 505 15 oo A1 B0
Sig. (2-lailed) A4z 0BG 233 1,000 oz 003
M az 32 az az a2 3z
PE Pearsen Cormelalion 398 ATE" 073 508" 600 16
Sig. (2-lailed) 24 D06 693 005 <001 < 00
M az 32 az az az az
PT Pearsen Comelalion 084 46 074 A4E 123 272
Sig. (2-tailed) 0B AZE 688 AZ0 502 132
M az 32 az az a2 3z
PE Pearson Comelation 330 an’ 334 A 543 BB
Sig. (2-tailed) 065 03T 062 025 001 < 00
M az 3z az az a2 az
= Pearson Comelation A5 BT 000 318 A5DT g0
Sig. (2-lailed) A01 Rk 1,000 076 o < 00
M az 3z az az az az
P10 Pearson Comelation 252 268 152 53 BT B5A
Sig. (2-lailed) B4 3T A07 o0z <001 < 00
M az 32 3z az a2 3z
P11 Pearson Comelalion 018 246 -076 ] ABD Aza’
Sig. (2-tailed) G936 AT4 678 1,000 o0a 014
M az 3z az az a2 az
P12 Pearson Comelation 331 233 000 308 ADE 396
Sig. (2-lailed) 064 180 1,000 0BS5S 0z 025
M az 32 3z az a2 3z
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Correlations

F1 P2 P3 P =3 P

P13 Pearson Comelalion 320 260 05T ABF 336 306
Sig. (2-Iailed) MGG 150 75T AEE DED 08

M az kel az az iz 3z
P14 Pearson Comelalian 395 287 REG] arr” a3 399
Sig. (2-lailed) AzZ5 At AST 06 DB 024

7] az 3z az az iz 3z
P15 Pearson Comelalion 285 iz 7T 51 255 SE1
Sig. (2-lailed) A4 07D 1033 048 153 <00

M az 3 az az iz 3z
P16 Pearson Comelalion A1 an’ 304 355 251 247
Sig. (2-lailed) B3 037 o 046 AES 473

M az 3z az az iz 3z
P17 Pearson Gomelation 228 S5 a1’ 262 274 gL
Sig. (2-lailed) 208 000 1038 A1B Az 03z

M 3z 3z az az iz 3z
P18 Pearson Comelalion 168 kil 37 204 o7T AT
Sig. (2-lailed) 301 7B A54 262 ETT 006

] az 32 az az 3z az

P13 Pearson Comelalion Ena™ 345 5147 Aara” S0B ET0™
Sig. (2-lailed) <,001 053 1003 006 D03 <00

] az 32 az az 3z az

P2l  Pearson Comelalion E7a B34 Azt s 2BE Aas’
Sig. (2-lailed) <,001 JE2 M7 o0z 12 013

] az 32 az az 3z az

P2 Pearson Comelalion 274 507 AEE" 433 364" 505"
Sig, (2-Lailed) AZB 003 007 013 030 003

] az 32 32 az 2 32

P23 Pearson Comelalion - 053 203 166 250 274 132
Sig, (2-Lailed) T 104 363 BB Rk ATO

M az 2 32 az 2 32

P23 Pearson Comelalion A1 5107 236 BB 281 33T
Sig. (2-1ailed) 03 002 213 721 EE 06T

M az kel az iz 3z

Pz4  Pearson Comelalion kG 1685 74 15 213 230
Sig. (2-Iailed) G JBBE REL 016 247 206

M az 32 32 az 2 32
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Caorrelations
PT [ P P10 F11 P1z
P13 Pearson Comelaion ar’ FEry 480" 025 A3 213
Sig. (2-1ailed) [ 036 013 004 804 DB 242
M az 3z az az 3z az
P14 Pearson Comelalion RIE] 215 AtE AT 343 296
Sig. (2-tailed) 268 237 M8 054 054 100
M az a2 az az a2 az
P15 Pearson Comelation 207 ABE B3E 356 237 252
Sig. (2-tailed) _ 258 | O0s < 001 045 181 64
M az | 32 3z az | 32 az
P16 Pearson Comelalion 00 594 260 Aaaa” ,DOB 282
Sig. (2-1ailed) 5B6 <001 51 ooa BES 118
M az 3z az az 3z az
P17 Pearson Comelation 238 851 513 2B 16 052
Sig. (2-tailed) ABE <001 003 A1z 52T 774
M az | 32 3z az | 32 3z |
P18 Pearsen Comelalion 215 iy 323 207 031 27T
s—l_.g. (talled) 3237 BB a7 355 BES 135
M az 32 az az 32 az
P19 Pearson Comelalion 2ED a1 A6 A85" 3BT 217
Sig. (2-tailed) 08 <001 013 005 ik} 232
M az | 32 3z az | 32 3z |
P20 Pearsen Comelaliaon AdE 200 239 5317 i3 3049
Sig. (2-1ailed) AZ0 271 183 ooz DEF 085
M az 3z az az 3z az
P21 Pearson Correlation B3 59z B 336 PBE 22
Sig. (2-tailed) ' arz <o <om 060 42 505
M az 3z 32 | az 3z 32 |
Pz Pearsen Comelalion - 013 £ 320 A3E -.070 014
Sig. (2-1ailed) [ 942 027 075 450 TO5 838
M az 32 3z az 32 3z
P23 Pearson Comelalion B2 ar’ a8 237 | ATE o2
Sig. (2-1ailed) ' a1 03T 051 a0z gk A58
M az a2 az az a2 az
P24  Pearson Comelation JOBE ADE 338 438 AT4 148
Sig. (2-tailed) 30 004 058 04 A1 A
M az 32 3z az 32 3z
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Caorrelations

P13 Fid P15 P16 P17 P&
P13 Pearson Comelation 1 &01 E15 258 g5z 084
Sig. (2-tailed) 004 <001 152 <,001 543
M az 3z az az 3z az
P14 Pearson Comelalion am7 1 458" 204 433" 14
—E_ug: {2-tailed) 004 008 103 03 535
M az 3z az az 3z az
P15 Pearson Comelation E15 ASE 1 574 581 247
Sig. (2-tailed) <001 0B <001 <001 099
M az 3z 3z az 3z 3z
P16 Pearson Comelalion 250 204 &Ta 1 G526 346
Sig. (2-tailed) 152 03 < 001 ilied 052
M az a2 az az 3z az
P17 Pearson Comelation E52 433 SE1 528 1 238
Sig. (2-tailed) <001 013 < 001 o0z 189
M az 32 3z az 32 3z
P18 Pearson Comelalion 0B A4 297 346 236 1

Sig. (2-tailed) 4B 535 099 052 R
M az 3z az az 3z az
P13 Pearsen Comelalion J34E 213 ABs” ETE STE 388
Sig. (2-tailed) 052 243 005 <001 <001 040
M az 32 3z az 32 3z
P20 Pearson Comelalion a2 403" 303 347 AZE 295
Sig. (2-tailed) a7 nzE 082 052 015 A
M az 3z az az 3z az
PE1  Pearson Comelalion T 552 T 505 E: 163
Sig. (2-tailed) <001 001 < 001 ans <001 arz
M az 3z az az 3z az
P22  Pearson Comelation 286 270 g 383 46T 04
Sig. (2-lailed) 100 136 043 026 00T 608
M az 32 3z az 32 3z
P23 Pearson Comelalion 5397 218 a8 A80” a3 264
Sig. (2-lailed) ooz 220 004 08 <00 144
M az a2 az az a2 az
P24 Pearson Comelation 2B 451 e Ea2 475 180
Sig. (2-tailed) A10 0o 004 <001 D0 325
M az 32 3z az 32 3z
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Correlations

F1g (] P21 P2z P23 P24
P13  Pearson Comelation 346 24 TIE 206 528 283
Sig. (2-ailed) 052 070 < 001 00 ilied 10
M az 3z az az 3z az
P14 Pearson Comrelation 213 403" 552" 270 218 a5
Sig. (2-ailed) 243 nzE 0 136 279 010
M az a2 az az a2 az
P15 Pearson Comelation 485 303 T8 360 ABB e
Sig. (2-ailed) 005 ez < 001 045 004 004
M az 32 3z az 32 3z
P16 Pearson Comelation 5TE 347 505" 393" ABD BBz
Sig. (2-ailed) <001 05z 003 026 008 < 00
M az 3z az az 3z az
P17 Pearson Comelalion 578 AZ6 BOB ABT EEE 475
Sig. (2-ailed) <001 s < 001 007 <001 006
M az 32 az az 32 az
P18 Pearson Comelation J3as 285 163 084 264 180
Sig. (2-ailed) 040 01 arz JG0E 144 325
M az 3z az az 3z az
P19 Pearson Comrelation 1 ST S 201 433" Az’
Sig. (2-ailed) D0 003 271 iRk} MG
M az a2 3z az 32 3z
P20 Pearson Comrelation ST i 318 ] 347 388
Sig. (2-Lailed) ooz 078 1,000 052 02g
M az 3z az az 3z az
P21 Pearson Comrelation &1 316 1 s 593 A6
Sig. (2-ailed) 0% OTE <001 <001 a7
M az 3z az az 3z az
Pz  Pearson Comelalion 20 000 STT 1 282 437
Sig. (2-ailed) 271 1,000 < 00 A0S Mz
M az 3z az az 32 az
P23 Pearson Comrelation 433" 347 53 202 1 233
Sig. (2-ailed) 013 05z < 001 105 199
M az a2 az az a2 az
PZ4  Pearson Comelalion A2z’ 3B e 437 233 1

Sig. (2-ailed) 016 i) a7 1z Rl
M az 32 3z az 32 3z
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Correlations

P25 P26 P27 FZE ] P30

P13 Pearson Comelalion - 0B AT5 359 BB RET) 113
Sig. (2-tailed) 722 035 043 305 433 538

M az 32 3z az iz 3z

P14 Pearson Comelalion Ja6g 232 149 An7 020 196
Sig. (2-tailed) 03T 200 AT oz B4 281

M az 32 3z az 32 3z

P15  Pearson Comelation A12 525 318 222 201 243
Sig. (2-tailed) 542 o0z 076 222 ETO 180

M az 32 3z az 32 3z
P16 Pearsen Comelation 303 5817 AtE 2B 031 B3
Sig. (2-1ailed) 082 <001 018 112 JBEA <00

M 3z 32 32 3z 32 32
P17 Pearson Correlation 2BE g3z AT8 ATT B2 195
Sig. (2-tailed) A13 <001 006 035 37T 285

M az 32 3z az 32 3z
P18 Pearsen Comelation 203 117 107 043 555 T
Sig. (2-tailed) 265 003 003 816 <001 025

M az 32 3z az 32 3z
P19 Pearson Comelalion a1z T EED 579 363 o’
Sig. (2-tailed) 018 <001 <0 <,001 048 020

M az 32 3z az 32 3z
P20 Pearsen Comelation o k5 as8” AT 221 348
Sig. (2-lailed) <001 04z 008 006 224 051

M az 32 3z az 32 3z

P21 Pearsen Comelation 207 548 &7 As2” BT 2
Sig. (2-1ailed) 090 o0 003 009 307 236

M 3z 32 32 3z 32 32
P22 Pearson Comelalion 123 211 181 211 B2 a1
Sig. (2-1ailed) 504 247 Aan 245 37T 064

M az 32 3z az 32 3z
P23 Pearson Comelation 228 CTohe A8 RES 184 256
Sig. (2-tailed) 200 <001 018 AB2 268 AST

M az iz 3z az iz 3z
P4 Pearson Corelation Ara 535 298 508 - 05T 501
Sig. (2-tailed) 033 o0z 098 003 75T 004

M az 32 3z az 32 3z
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Correlations
P31 paz P35 P34 P35 Total

P13 Pearson Comelation 113 81 o8 081 1B5 507
Sig. (2-tailed) 530 264 659 G50 568 003

N 3z 32 32 az 32 3z

P14 Pearson Comelalion 30 Jilit] 134 201 380" 528"
Sig. (2-18iled) ATH BBD A64 260 03z 002

N 3z 3z 3z az a2 3z

P15  Pearson Comelation 252 2B 379 53 405" EBE
Sig. (2-tailed) ABd 3T 03z anz 004 <M

M az iz 32 3z iz 3z

P16 Pearsoe Comelalion 282 ST 347 5857 5507 EEE
Sig. (2-1ailed) 1B 302 052 <,001 <001 <

N 3z 3z az az a2 az

P17  Pearson Comelation 353 a5t A28 A28 367 T
Sig. (2-tailed) O4E 04g M5 015 nz4 <O

M az iz 32 3z iz 3z

P18 Pearsoe Comelalion B4z 474" 148 ST 205 aar”
Sig. (2-1ailed) <001 DDE A0 o0z 02 004

M a2 3z 3z az iz 3z

P13 Pearson Comelalion a5y Aza” 258 AT Ban B3
Sig. (2-tailed) a0g 014 153 o0z <001 <O

M az iz 32 3z iz 3z

P20 Pearsoe Comelalion 308 208 000 5007 5807 B3BT
Sig. (2-1ileg) 08S 253 1,000 004 <001 <

M a2 3z 3z az iz 3z

P21 Pearson Comalalion 270 el 318 1B &0E AT
Sig. (2-tailed) 227 13 o7& 07 003 <O

M 3z 3z 3z 3z iz 3z

P22 Pearson Comelation 353 215 A5 081 201 24’
Sig. (2-tailed) 048 236 009 618 06 G

M az 32 32 az 32 3z

P23 Pearson Comelalion ADE ABE” 347 34T 31T GBo
Sig. (2-tailed) 263 DOT 052 052 irrd < O

N 3z 3z 32 3z iz 3z

P24 Pearson Comelation 146 - D62 308 (386 4BE s87
Sig. (2-tailed) Azd 737 085 0zo 005 <M

M a2 32 32 3z 32 3z
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Correlations
F1 P2 P3 P4 [ PG
PZ5  Pearson Comelation 434 A30 A 573 ZB3 380
Sig. (2-lailed) 013 014 007 <,001 16 03z
M az 3z az az 3z az
P26 Pearson Comelalion 54 231 324 226 24B g
Sig. (2-tailed) 062 202 a7 214 T2 M7
M az 3z az az 3z az
PET  Pearson Comelalion 320 32T Ana’ A55" 303 a7’
Sig. (2-tailed) a7d DEE 022 aos o8z 036
M az 3z az az 3z az
P8  Pearson Comelation A5 201 561 . 387 FE
Sig. (2-tailed) ong ADE <001 <001 024 014
M az 3z az az 3z az
P29 Pearson Comelalion 242 236 ATH 24D Azz 364
Sig. (2-Lailed) ABS 193 336 1B o013 041
M az 3z az az 3z az
P30 Pearson Comelalion 423 296 230 213 184 192
Sig. (2-lailed) 016 DBE 206 241 28T 292
M 3z 32 3z 3z 32 3z
P31 Pearson Comelalion A0 4B 60 390 141 398’
Sig. (2-tailed) 564 AT1 38z 027 44z 024
M az 3z az az 3z az
P32 Pearson Comelalion 010 an’ 163 Ja6g 305 ATa”
Sig. (2-Lailed) 856 037 73 038 [0BS 006
M az 3z az az 3z 32 |
P33 Pearson Comelalion 000 200 140 [0BS 215 073
Sig. (2-tailed) 1,000 271 Ad4 723 238 693
M az 32 az az 32 az
P34 Pearson Comelalion 2B G35 BB A58 D00 508"
Sig. (2-tailed) ADE O0E < 001 0ng 1,000 003
N az 3z az az 3z az
P35 Pearson Comelalion A7 J3BE B3E BT A1 BoD™
Sig. (2-tailed) 015 DZE <001 <001 012 <00
M az 3z az az 3z az
Tolal  Pearson Comelation 539" AT 563 BT &05 TIE
Sig. (2-tailed) 001 <001 < 00 <001 003 < 00
M az 32 az az 32 az

Page 13



Correlations
PT P Pa P10 P11 Pz
PZ5  Pearson Comelation 045 143 098 B0 313 02
Sig. (2-tailed) ,A08 433 B <00 0B 267
M 3z 3z 3z 3z 3z 3z
P26 Pearson Comelation ] AB3 367 350" ZE5
Sig. (2-tailed) 1,000 D0 039 048 143 REL]
M a2 3z az a2 3z az
PZ7  Pearson Comelation 148 ADE 273 226 3mg 363
Sig. (2-lailed) A4 0ED REL 214 024 041
M az 3z az a3z 3z az
P2a  Pearson Comelalion - 036 &107 .ang B35 AT 334
Sig. (2-tailed) 836 003 085 <00 007 062
M az 3z az 3z 3z az
P2 Pearson Comelalion 033 078 164 A12 259 233
Sig. (2-tailed) A58 BEE 369 542 52 187
M 3z 3z az a3z 3z az
P30 Pearson Comelalion REL 208 055 A1 0B0 47
Sig. (2-tailed) A15 OBE 763 18 623 10
M az 3z az 3z 3z az
P31 Pearson Comelation 084 330 154 252 05 A
sig (Zieq) G0 DES AN B4 836 064
M az 3z az az 3z az
P32z Pearson Comelation 46 an’ 27 266 246
Sig. (2-tailed) 425 03t 134 AET 74 199
M az 3z az a3z 3z az
P31 Pearson Comelation - 074 A3 000 52 - 076 000
Sig. (2-tailed) [GBE DE2 1,000 ADT 578 1,000
M a2 3z az a2 3z az
P34 Pearzon Comelation 4B 401 318 53 000 N
Sig. (2-tailed) 420 0z3 76 a0z 1,000 085
M 3z 3z az a3z 3z az
P35  Pearsen Comelalion 123 543 a5 el 460" Aog’
Sig. (2-aileg) 502 001 M <00 008 020
M a2 3z az a2 3z az
Tolal  Pearson Comelation 272 BB s80 654 A28 396
Sig. (2-tailed) 132 <001 <00 <00 014 025
M 3z 3z 3z 3z 3z 3z
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Correlations

P13 P14 P15 F1E F17 PB

P25 Pearson Comelation - 065 £ 12 303 2B 208
Sig. (2-tailed) R 037 542 ooz 113 285

N az 3z 32 3z 32 3z

P26 Pearsen Comelalion ars’ 232 525" JE&1 632 BT
Sig. (2-tailed) 0385 200 00z <001 <001 003

N 3z 3z 32 32 3z 3z

P27 Pearson Comelation 358 A48 318 A8 ATe s
Sig. (2-ailed) 043 AT 076 018 D06 1003

] az 32 a2 3z a2 3z
Fz8  Pearson Comelalion 188 rlra 222 286 arr 043
Sig. (2-tailed) 303 021 232 A1z 033 Al

N az 3z az 32 iz az
P23 Pearson Comelation Add -020 2 031 162 555
Sig. (2-tailed) A3E 814 27 866 377 <001

N 3z iz az 3z iz 3z
P30 Pearsen Comelalion 113 106 343 B3 105 306
Sig. (2-tailed) 536 J2B1 Jan <001 2B 125

N 3z 3z az 3z iz az

P31 Pearsen Comelalion 13 130 353 282 a5 Bz
Sig. (2-ailed) 538 ATE 64 18 048 <00

] 3z 32 32 3z 32 3z
P32 Pearsen Comelalion o1 DD 268 AST 351" A7a”
Sig. (2-tailed) 204 JBED A3 am2 043 1006

] 3z 3z E 32 3z 3z
P33 Pearson Comelalion 081 134 AT 347 A6 148
Sig. (2-ailed) ) 464 3z 052 015 420

N az 3z a2 a2 3z 3z
F34  Pearson Comelation 081 201 s Ess 426 e
Sig. (2-tailed) 650 260 002 =,001 015 02

N az 3z az 32 3z az
P35 Pearson Comelalion ABS 380" aps” 559 307" (295
Sig. (2-tailed) BB 03z 1004 =001 024 A0z

] az 3z az 3z iz az
Tolal  Pearson Comelation 507 528 EBE - 71 An7
Sig. (2-tailed) 003 DOE < 001 =001 <001 04

N a2 3z az 3z iz 3z
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Correlations
P18 P20 P21 Pz P23 P24
P25  Paarson Comslalion 412 B04 297 123 226 379
Sig. (2-tailad) | 018 <001 Joag 504 209 033
M az 3z 32 az iz 3z
P26 Pearson Comelation BT 361 5487 211 B4 535"
Sig. (2-ailed) <001 04z 0 247 <001 002
M 3z 32 32 32 iz 32
P27 Pearson Comelation T A5E S07 B 416 298
Sig. (2-tailed) <01 DDE 003 321 018 098
M 3z iz 32 3z a2 E-
PE8  Pearson Comelation e AT a5z 211 135 &0a”
Sig. (2-talled) <101 DDE L) 245 AE2 03
M az iz 3z az a2 az
P Pearson Comelation 353 221 187 B2 184 - 057
Sig. (2-tailed) 048 224 307 arT 265 757
M az 3z 32 az iz sz
P30 Pearsen Comelation A1 GdE Fan 331 256 E017
Sig. (2-tailed) | 020 051 298 | 64 ST 004
M az 3z 32 az iz 3z
P31 Pearson Comalation A57" 300 _En 353 186 A48
Sig. (2-tailed) 008 DES 237 048 (263 A
M 3z 32 52 | 32 32 32
P32 Pearson Comelation Aaza’ 208 25 215 A5 -Da2
Sig. (2-talled) 014 253 113 236 007 737
M 3z 32 32 32 32 32
P33 Pearson Comelalion 258 D00 316 Asa” 54T 304
Sig. (2-tallad) ' 153 1000 e aoe 052 085
] 3z iz 32 | az a2 a2 |
P34 Pearson Comelalion A7 s00 318 081 347 385
Sig. (2-ailed) | ooz D04 a78 A18 052 029
M iz 3z 32 a3z | iz sz
P35 Pearson Comrelalion A0 580 505" 281 BT ABa”
Sig. (2-1ailed) <001 <om o0 DB 077 005
M az a2 3z az iz 3z
Tolal  Pearson Comslation a3 B3E FAT Az 588 56T
Sig. (2-tailed) <001 <001 <00 016 <001 <01
3] 3z 32 32 32 32 32
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Correlations

P25 P26 PIT P2E P29 P30
P25  Pearson Comelation 1 310 507 5447 178 337
Sig. (2-1ailed) DB 003 01 529 06T
] 3z 3z az 3z a2 3z
Pz Pearsen Comelalion A10 1 BT Aara” 255 AB1”
Sig. (2-lalled) 06 < 001 006 R 005
] 3z 3z az a3z a2 az
P27  Pearson Comelation 507 BT 1 A48 ABZ A0
Sig. (2-1ailed) 0 <001 11 o0a T

3] 3z 32 az az a2
FZ8  Pearsen Comelalion S48 Arz” Friy 1 A3 318
Sig. (2-1ailed) 01 DD 011 ATE 076
] 3z 3z az a3z a2 az
PE  Pearson Comelalion ATE 255 Agz RES 1 103
Sig. (2-tailed) 328 ASE naa ATE 576
3] 3z 32 az 3z a2 3z
P30  Pearsen Comelalion 327 ABZ Az0° 31 103 1

Sig. (2-tailed) 0BT 005 M7 076 5T6
] 3z 32 az a3z a2 az
P31 Pearsen Comelalion 202 B ST 250 604 A4T
Sig. (2-tailed) BT 010 009 ABE =001 0
3] 3z 32 az 3z a2 3z
P32 Pearson Comelalion 204 A0 Boz™ ABE T 208
Sig. (2-talled) DG 023 <001 356 001 253
] 3z 32 az a3z a2 az
P33 Pearson Comelalion 201 433 153 136 285 209
Sig. (2-tailed) 250 013 A4 AST A0 251
M 3z 3z az az a2 az
P34 Pearson Comelation 403 &05 382 408 AT Ma
Sig. (2-tailed) 02z 003 031 0z0 AZ1 T
] 3z 3z az az 3z az
P35 Pearsen Comelalion 33T riiy B0a” L a2 374
Sig. (2-tailed) <001 m7 <001 <001 073 035
M 3z 3z az az az az
Total  Pearson Comelation 581 TOE FE3 655 420 533
Sig. (2-lailed) <001 <001 <00 <001 o7 0
] 3z 32 3z az 3z 3z
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Correlations
P31 paz P33 P34 P35 Total

P25  Pearson Comelation 202 204 E 403 B33 581
Sig. (2-lailed) 26T 103 269 022 <001 <00
N az 32 3z az k) 32
Pz Pearsen Comelalion A48 Ao 433 505" A1 o8
Sig. (2-tailed) 010 DZ3 13 003 o7 <00
N az ) 3z 3z a2 32
P27  Pearson Comelation AsT G0z 153 a3az’ E0d BO3
Sig. (2-tailed) 009 <,001 04 031 <001 <0
M az a2 3z 3z a2 32
PzA  Pearson Comelalion 250 BB 38 ana” BT BES
Sig. (2-laileg) ABE 5B AST 020 <001 <00
N az ) 3z 3z iz 32
F23  Pearson Comelation e 542 295 A4T 321 A2
Sig. (2-tailed) <001 001 RO Az 073 7
M az a2 3z 3z a2 32
P30 Pearsen Comelalion a7 208 209 Aa1a ara’ &3
Sig. (2-laileg) 010 253 251 017 035 0
N az ) 3z az k) 32
P31 Pearson Comalation 1 BaEz ABa” Asa” -y 550
Sig. (2-tailed) <,001 008 008 030 <0
M az 32 3z 3z a2 32
P32 Pearson Comelalion aa 4 M7 A7 ABD SEB
Sig. (2-tailed) <001 018 016 D05 <00
N az ) 3z az k) 32
P33 Pearson Comelalion Asd” AT 1 A38 260 Ang’
“sig.(2mied) 008 D18 o1z 0T 020
0] az 32 3z az 32 32
P34  Pearson Comelation ABd AT 438" 1 653 ETS
Sig. (2-laileg) 006 018 oz <001 <00
H az 32 3z az a2 32
P35 Pearsen Comelalion Aang” Agn” 290 E537 ‘] BZE
Sig. (2-tailed) 020 D05 107 <001 <00
N az ) 3z 3z a2 32
Totsl  Pearson Comelation 558 558 A9 E78 A28 1

Sig. (2-tailed) <001 <001 020 <001 <001
H 3z 32 3z 3z 32 32

*. Comrelation s signiicant &1 the 0.05 level (2-tailed).
**_ Cormetaton is significant al the 0.01 leyvel {2-iled).
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Lampiran 8 Hasil Uji Reliabel Kontrol

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

942 3
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Lampiran 9 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kc‘lmogorov—Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil pretest eksperimen A79 28 ,022 936 28 ,085
posttest eksperimen 41 28 160 937 28 095
pretest kontrol 221 30 <,001 ,885 30 ,004
posttest kontrol 221 30 <,001 ,893 30 ,006

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 10 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean 588 1 56 446
Based on Median 128 1 56 722
Based on Median and with 128 1 52,009 722
adjusted df
Based on trimmed mean AB3 1 56 499

Lampiran 11 Hasil Uji Hipotesis

Test Statistics®
Hasil
Mann-Whitney U 154,000
Wilcoxon W 560,000
z -4,150
Asymp. Sig. (2-tailed) =001

a. Grouping Variable: Kelas

Lampiran 12 Dokumentasi Kegitan
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